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“Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.”

(Q.S. At-Tin [95]: 4)*

! Departemen Agama RI, Al-Hikmah:Al-Quran dan Terjemahannya, Bandung: CV.
Penerbit Diponegoro.
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MANAJEMEN KESISWAAN SEKOLAH DASAR INKLUSI
(STUDI KASUS DI SD NEGERI 1 TANJUNG KECAMATAN
PURWOKERTO SELATAN)

DHIKA NATA INDRAWAN
NIM. 1717401011

ABSTRAK

Manajemen kesiswaan di sekolah inklusi merupakan suatu pengaturan
terhadap semua peserta didik tanpa diskriminatif dan humanis dalam suatu lembaga
pendidikan yang menerapkan pendidikan inklusif, dimulai sejak peserta didik
memasuki sampai dengan meninggalkan lembaga pendidikan dikarenakan lulus
atau tamat dalam menempuh pendidikannya. SD Negeri 1 Tanjung Kecamatan
Purwokerto Selatan yang merupakan sekolah dasar yang menerapkan pendidikan
inklusif, maka terdapat peserta didik yang berkebutuhan khusus, sehingga
diperlukan manajemen kesiswaan yang sedikit berbeda dari sekolah pada
umumnya. Kegiatan manajemen kesiswaan yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung
meliputi perencanaan peserta didik, pembinaan peserta didik, evaluasi peserta
didik, dan mutasi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripikan
kegiatan manajemen kesiswaan di SD Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto
Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, koordinator inklusi, guru
kelas, dan guru pembimbing khusus. Adapun objek penelitian ini adalah
manajemen kesiswaan sekolah dasar inklusi. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data
tersebut di analisis dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan manajemen kesiswaan di
SD Negeri 1 Tanjung sebagai berikut: pertama, perencanaan peserta didik yang
dilakukan sesuai dengan Petunjuk Teknis PPDB dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Banyumas, meliputi analisis kebutuhan peserta didik, rekruitmen peserta didik,
seleksi peserta didik, orientasi peserta didik, penempatan peserta didik, pencatatan
dan pelaporan peserta didik. Kedua, pembinaan peserta didik yang dilakukan
melalui berbagai kegiatan berupa kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler, dan layanan
khusus, seperti layanan bimbingan konseling, perpustakaan, dan kesehatan. Ketiga,
evaluasi peserta didik yang dilakukan berupa penilaian yang berdasarkan pada
penilaian dalam kurikulum yang digunakan meliputi penilaian sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Keempat, mutasi peserta didik yang dilakukan berupa kenaikan
kelas berdasarkan hasil evaluasi peserta didik dan perpindahan peserta didik dari
luar sekolah, dengan persyaratan berupa rekomendasi dari kepala sekolah dan untuk
peserta didik berkebutuhan khusus diharuskan melampirkan hasil assessment dari
psikolog.

Kata Kunci: Manajemen, Kesiswaan, Manajemen Kesiswaan, Sekolah Inklusi.
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STUDENT MANAGEMENT OF INCLUSIVE ELEMENTARY SCHOOL
(CASE STUDY IN SD NEGERI 1 TANJUNG, SOUTH PURWOKERTO
DISTRICT)

DHIKA NATA INDRAWAN
NIM. 1717401011

ABSTRACT

Student management in inclusive schools is an arrangement for all students
without being discriminatory and humane in an educational institution that
implements inclusive education, starting from the time students enter until they
leave the educational institution due to graduating or completing their education.
SD Negeri 1 Tanjung, South Purwokerto District, which is an elementary school
that implements inclusive education, there are students with special needs, so
student management is needed that is slightly different from schools in general.
Student management activities carried out at SD Negeri 1 Tanjung include student
planning, student development, student evaluation, and student transfer. This study
aims to describe student management activities at SD Negeri 1 Tanjung, South
Purwokerto District.

This research is a qualitative research, with a descriptive approach. The
subjects of this study were principals, inclusion coordinators, classroom teachers,
and special supervisors. The object of this research is inclusive elementary school
student management. Data collection techniques using interviews, observation, and
documentation. Then the data is analyzed using data reduction, data presentation,
and data verification.

The results of this study indicate that student management activities at SD
Negeri 1 Tanjung are as follows: first, student planning is carried out in accordance
with the PPDB Technical Guidelines from the Banyumas Regency Education
Office, including analysis of student needs, student recruitment, student selection,
student orientation. students, placement of students, recording and reporting of
students. Second, the development of students is carried out through various
activities in the form of curricular activities, extracurricular activities, and special
services, such as counseling guidance services, libraries, and health. Third, the
evaluation of students carried out in the form of an assessment based on the
assessment in the curriculum used includes an assessment of attitudes, knowledge,
and skills. Fourth, the transfer of students is carried out in the form of grade
promotions based on the results of student evaluations and transfers of students
from outside the school, with requirements in the form of a recommendation from
the principal and for students with special needs, they are required to attach the
results of an assessment from a psychologist.

Keywords: Management, Student Affairs, Student Management, Inclusive Schools.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan merupakan suatu tempat untuk menimba ilmu
pengetahuan, mencari dan menemukan seni dalam mengembangkan pola pikir
yang nantinya diterapkan dan berpengaruh besar dalam kehidupan
bermasyarakat. Peserta didik merupakan sentral layanan lembaga pendidikan
yang memiliki cakupan luas, yakni membantu proses peserta didik pada tahap
pertumbuhan dan perkembangan diri melalui proses pembelajaran di sekolah.
pengelolaan peserta didik bertujuan mengelola segala aktivitas dalam bidang
kesiswaan agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik.

Manajemen kesiswaan merupakan kegiatan pengurusan segala hal yang
yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari penerimaan hingga keluarnya
peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Pengelolaan peserta didik sangat
penting dalam pendidikan, karena tanpa pengelolaan peserta didik, sekolah
tidak dapat mengetahui cara mengatur kegiatan dalam sekolah dan
mendapatkan tujuan yang diinginkan sekolah. Terdapat berbagai aktivitas yang
saling berhubungan, baik dari fungsionalitasnya maupun tujuan yang
ditargetkan. Melalui pengelolaan yang benar, maka akan tercapai prestasi
belajar yang baik. implementasi manajemen kesiswaan di sekolah akan mampu
memberikan keluaran atau alumni yang kompeten, sehingga dapat berpengaruh
terhadap lingkungan dan kemajuan intelektual.?

Pendidikan inklusif merupakan suatu bentuk penyelenggaraan
pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai kebutuhan
pendidikan khusus di sekolah reguler, baik dalam arti kelainan lambat belajar
maupun kesulitan dalam proses pembelajaran lainnya.® Pendidikan inklusif

merupakan wujud nyata komitmen tentang penyediaan kesempatan belajar

2R.R. Aliyyah, dkk., “Manajemen Kesiswaan Pada Sekolah Dasar”, DIDAKTIKA
TAUHIDI: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, VVol.6 No.1, April 2019, hal.30.

3 Sowiyah, Pendidikan Inklusif: Konsep dan Implementasi (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2019), hal. 9.



bagi semua peserta didik, dengan perhatian khusus kepada kelompok
minoritas, terpinggirkan dan tidak terperhatikan. Pola pikir ini mencakup anak
berkebutuhan khusus permanen, seperti mereka yang mengalami cacat dan
keterbatasan fisik, mental, intelektual, sosial, emosional, kesulitan belajar, dan
autisme, serta anak berkebutuhan khusus temporer seperti anak jalanan,
kelompok minoritas dan kelompok yang termarjinalkan.*

Keberadaan pendidikan inklusif diharapkan mampu memberikan
kesempatan yang sebesar-besarnya bagi semua peserta didik dari berbagai latar
belakang dan kondisi untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas dan
sesuai dengan kebutuhannya, termasuk anak berkebutuhan khusus, sehingga
mereka dapat bersosialisasi dan beradaptasi agar dapat diterima dengan baik di
lingkungan masyarakat. Diharapkan juga dapat menciptakan sistem pendidikan
yang bisa menghargai keanekaragaman dan tidak diskriminatif terhadap semua
peserta didik, serta ramah terhadap pembelajaran. Dengan adanya pendidikan
inklusif, sejatinya membuat yang tidak tampak menjadi tampak serta
memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan hak memperoleh
pendidikan dengan kualitas yang baik.

Dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan pendidikan di sekolah
inklusi sejatinya sedikit berbeda dengan pelaksanaan pendidikan pada
umumnya, karena dalam pendidikan inklusif terdapat peserta didik yang
berkebutuhan khusus dalam proses pembelajarannya. Sehingga diperlukan
manajemen kesiswaan yang baik dan siap untuk mengelola peserta didik yang
memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, serta mampu memberikan pelayanan
yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sudarno, S.Pd. selaku
kepala SD Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan, bahwa dalam
pelaksanaan pendidikan inklusif tidak dapat dibilang mudah, sebab dalam
menyelenggarakan pendidikan inklusif membutuhkan guru penmbimbing

khusus, sarana dan prasarana yang memadai, serta kreatifitas dan inovasi yang

4 Minsih, Pendidikan Inklusif Sekolah Dasar: Merangkul Perbedaan Dalam Kebersamaan
(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2020), hal. 5.



dapat mensinergikan antara peserta didik berkebutuhan khusus dengan peserta
didik normal lainnya. Selain itu juga dituntut untuk memberikan pendidikan
tanpa diskriminatif antara anak berkebutuhan khusus dengan peserta didik
lainnya. Kegiatan manajemen kesiswaan dilakukan melalui empat tahapan,
yaitu perencanaan, pengorganisaan, pelaksanaan dan pengawasan.®
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul penelitian
“Manajemen Kesiswaan Sekolah Dasar Inklusi (Studi Kasus di SD Negeri 1

Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan)”.

Definisi Operasional
Sebelum membahas penelitian lebih lanjut, peneliti akan terlebih
dahulu menjelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam judul penelitian dengan
tujuan untuk memudahkan pembaca serta menghindari kesalahpahaman
pemaknaan istilah dalam penelitian yang dibahas. Dengan judul Manajemen
Kesiswaan Sekolah Dasar Inklusi (Studi Kasus di SD Negeri 1 Tanjung
Kecamatan Purwokerto Selatan), maka peneliti akan menjelaskan tentang
istilah-istilah penting dalam penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Manajemen Kesiswaan
Manajemen kesiswaan adalah suatu kegiatan penataan dan
pengaturan atas segala hal yang berkaitan dengan peserta didik di sekolah,
mulai dari penerimaan peserta didik, pembinaan peserta didik, hingga
peserta didik tersebut menyelesaikan pendidikannya di sekolah tersebut.®
Manajemen kesiswaan terdiri dari beberapa kegiatan yaitu analisis
kebutuhan peserta didik, rekruitmen peserta didik, seleksi peserta didik,
orientasi peserta didik, pengelompokan kelas, pembinaan dan

5 Wawancara dengan Bapak Sudarno, S.Pd., Kepala SD Negeri 1 Tanjung, pada 17 Mei

2021.

® Tulusmono, “Manajemen Kesiswaan dan Manajemen Keuangan di Madrasah dan

Sekolah Islam”, MUDARRISA: Jurnal Kajian Pendidikan Islam, VVol.4 No.2, Desember 2012, hal.

161.



pengembangan peserta didik, pencatatan perkembangan peserta didik,
serta mutasi peserta didik.’

2. Sekolah Inklusi
Sekolah inklusi merupakan sebuah pelayanan pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus tanpa memandang kondisi fisik, intelegensi,
sosial, emosional dan kondisi lainnya untuk belajar bersama dengan anak-
anak normal di sekolah regular. Kehadiran sekolah inklusi merupakan
upaya untuk menghapus batas yang selama ini muncul di tengah
masyarakat, yaitu bahwa anak berkebutuhan khusus harus sekolah di

sekolah khusus.®
Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini akan
berfokus mengkaji tentang manajemen kesiswaan yang meliputi perencanan
peserta didik, pembinaan peserta didik, evaluasi peserta didik, dan mutasi
peserta didik yang diselenggarakan di SD Negeri 1 Tanjung Kecamatan

Purwokerto Selatan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana
proses manajemen kesiswaan sekolah dasar inklusi di SD Negeri 1 Tanjung

Kecamatan Purwokerto Selatan?”’

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti

sebagaimana akan dijelaskan sebagai berikut:

" Edeng Suryana, Administrasi Pendidikan Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: CV. Budi
Utama, 2015), hal. 18.

8 Jamilah Candra Pratiwi, “Sekolah Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus: Tanggapan
Terhadap Tantangan Kedepannya”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan “Meretas Sukses
Publikasi llmiah Bidang Pendidikan Jurnal Bereputasi, Surakarta, November 2015, hal. 238.



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang praktek

manajemen kesiswaan yang diselenggarakan di SD Negeri 1 Tanjung

Kecamatan Purwokerto Selatan.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

diantaranya sebagai berikut:

a. Manfaat secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan

dan pengetahuan bidang manajemen dalam dunia pendidikan,

terutama tentang manajemen kesiswaan di sekolah inklusi.

b. Manfaat secara praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
meningkatkan efektivitas manajemen kesiswaan serta menjadi
bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam
manajemen kesiswaan di sekolah inklusi.
Bagi Tenaga Pendidik

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kinerja tenaga pendidik dalam memberikan pelayanan dan
pembinaan kepada peserta didik di sekolah inklusi.
Bagi Wali Murid

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan orang tua dalam menyekolahkan anaknya ke
sekolah tersebut dan mengetahui proses perkembangan
pembelajaran anak.
Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

referensi untuk digunakan oleh peneliti selanjutnya.



E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini memuat tentang penelitian yang relevan yang pernah
diteliti sebelumnya, kemudian akan peneliti bandingkan dengan penelitian
yang akan dilakukan. Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan diantaranya:

Pertama, jurnal berjudul “Manajemen Kesiswaan” yang ditulis oleh Ria
Sita Ariska membahas tentang manajemen kesiswaan yang dilakasnakan di
SMA Negeri 2 Lubukulinggau. Proses penerimaan peserta didik baru yang
dilakukan mengacu pada ketentuan Dinas Pendidikan kota setempat, namun
terdapat sedikit perbedaan mekanisme penerimaan peserta didik baru yakni
pada proses seleksi. Pengelompokkan peserta didik baru dilakukan dengan
prinsip pengelompokan secara acak tetapi tetap membagi rata jumlah peserta
didik yang berperingkat tinggi dengan jumlah kelas. Pembinaan peserta didik
dan pemberian layanan khusus dilakukan oleh pihak sekolah melalui
bimbingan konseling. Kegiatan manajemen kesiswaan berupa monitoring
program perencanaan hingga pelaksanaannya dilakukan pihak sekolah sesuai
dengan kebijakan yang ada. Adapun persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu membahas tentang manajemen kesiswaan dimulai dari
perencanaan hingga pelaksanaannya. Sedangkan perbedaannya yaitu
penelitian tersebut membahas tentang manajemen kesiswaan di sekolah regular
dan penelitian yang akan dilakukan membahas tentang manajemen kesiswaan
disekolah inklusi.’

Kedua, jurnal berjudul “Manajemen Kesiswaan Pada Sekolah Dasar”
yang ditulis oleh RR Aliyyah, dkk. membahas tentang manajemen kesiswaan
yang dilakukan di SD Pertiwi Kota Bogor. Manajemen kesiswaan pada SD
Pertiwi dilaksanan mulai dari proses perencanaan, penerimaan peserta didik,
masa orientasi peserta didik, pengelompokkan peserta didik, pembinaan dan
pengembangan peserta didik, mutasi hingga alumni. Kegiatan manajemen

kesiswaan di SD Pertiwi terlaksana secara objektif dan sistematis. Peran

° Ria Sita Ariska, “Manajemen Kesiswaan”, Jurnal Manajer Pendidikan, Vol.9 No.6,
November 2015.



pendidik dalam manajemen kesiswaan sangat urgent dilakukan guna mengatur
peserta didik selama proses pembelajaran. Pendidik memiliki tanggung jawab
dan peran dalam memberikan kontribusi untuk membantu mengembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik dari berbagai unsur. Adapun persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu membahas tentang manajemen
kesiswaan dimulai dari proses penerimaan peserta didik hingga mutasi serta
alumni. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian tersebut membahas tentang
manajemen kesiswaan di sekolah dasar dan penelitian yang akan dilakukan
membahas tentang manajemen kesiswaan yang dilakukan di sekolah inklusi.t°

Ketiga, jurnal berjudul “Manajemen Kesiswaan di Sekolah” yang
ditulis oleh Fadhilah membahas tentang konsep dasar manajemen kesiswaan di
sekolah. Perencanaan manajemen kesiswaan di sekolah disusun oleh kepala
sekolah bersama wakil kepala bidang kesiswaan meliputi program penerimaan
peserta didik baru dan proses seleksi peserta didik baru yang tersusun dengan
baik dan terdokumentasi. Pelaksanaan manajemen kesiswaan Yyang
menyangkut dengan penerimaan peserta didik baru antara lain penempatan
peserta didik dalam ruang kelas secara seimbang, pembinaan disiplin peserta
didik, pelaksanaan kegiatan akademik serta kegiatan ekstrakurikuler.
Pengawasan manajemen kesiswaan di sekolah berpedoman pada sistem
manajemen yaitu mengupayakan setiap kegiatan yang telah direncanakan
dilakukan pengawasan agar terlaksana dengan baik. Kegiatan evaluasi
manajemen kesiswaan pada sekolah berpedoman pada rencana dan
pelaksanaan program untuk memperbaiki kegiatan yang telah dilakukan.
Adapun persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu membahas
tentang manajemen kesiswaan disekolah dimulai dari proses perencanaan
hingga evaluasi. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian tersebut membahas

tentang konsep dasar dari manajemen kesiswaan yang dilakukan disekolah dan

0 R.R. Aliyyah, dkk., “Manajemen Kesiswaan Pada Sekolah Dasar”.



penelitian yang akan dilakukan membahas tentang manajemen kesiswaan yang
dilakukan di sekolah inklusi.t

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu susunan dari penulisan
skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi dari skripsi tersebut. Dalam
hal ini, peneliti membagi menjadi lima bab yaitu:

Bab satu, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka serta sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi tentang landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab. Sub
bab pertama yakni tentang manajemen kesiswaan yang meliputi pengertian
manajemen kesiswaan, tujuan dan fungsi manajemen kesiswaan, prinsip-
prinsip manajemen kesiswaan, serta ruang lingkup manajemen kesiswaan. Sub
bab kedua, yakni tentang sekolah inklusi yang meliputi pengertian sekolah
inklusi, dasar-dasar penyelenggaraan sekolah inklusi, dan model-model
sekolah inklusi. Dan sub bab kegita, yakni tentang manajemen kesiswaan di
sekolah inklusi.

Bab tiga, berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan
data serta teknik analisis data.

Bab empat, berisi tentang hasil dan pembahasan penelitian tentang
manajemen kesiswaan sekolah dasar inklusi (studi kasus di SD Negeri 1
Tanjung Kecamatan Purwokerto) yang meliputi perencanan peserta didik,
pembinaan peserta didik, evaluasi peserta didik, dan mutasi peserta didik.

Bab lima, berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dari
keseluruhan hasil penelitian secara singkat, saran, dan kata penutup. Bagian
akhir skripsi memuat tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran yang

mendukung penelitian, dan daftar riwayat hidup peneliti.

11 Fadhilah, “Manajemen Kesiswaan di Sekolah”, SERAMBI TARBAWI: Jurnal Studi
Pendidikan, Riset, dan Pengembangan Pendidikan Islam, VVol.5 No.2, Juli 2017.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Kesiswaan

1.

Pengertian Manajemen Kesiswaan

Siagian (dalam buku berjudul “Manajemen Kesiswaan di Sekolah”
karya Fadhilah) mengemukakan bahwa manajemen adalah keterampilan
mengemudikan usaha melalui kepemimpinan demi tercapainya tujuan
yang telah ditentukan. Sedangkan Prawirosentono (dalam buku berjudul
“Manajemen Kesiswaan di Sekolah” karya Fadhilah) mendefinisikan
manajemen adalah suatu perangkat kegiatan-kegiatan yang saling
berkaitan, terpadu serta berurutan satu sama lain untuk mensinergikan
sumber daya manusia, sumber daya alam dan teknologi sesuai dengan
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.?

Menurut Imron (dalam buku berjudul “Manajemen Peserta Didik
(Pengelolaan Peserta Didik Untuk Efektivitas Pembelajaran)” karya
Muhammad Rifai) peserta didik adalah mereka yang sedang mengikuti
program pendidikan pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu.™®
Hal senada dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.*

Manajemen kesiswaan adalah proses pengelolaan segala hal yang
berkaitan dengan peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan, mulai
dari perencanaan peserta didik, penerimaan peserta didik, pembinaan

12 Fadhilah, Manajemen Kesiswaan di Sekolah..., hal. 6.
13 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk

Efektifitas Pembelajaran) (Medan: CV. Widya Puspita, 2018), hal. 2.

14 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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peserta didik, hingga peserta didik menyelesaikan studinya dilembaga
tersebut.®®

Menurut Nasihin dan Sururi (dalam buku berjudul “Manajemen
Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk Efektivitas
Pembelajaran)” karya Muhammad Rifai) manajemen kesiswaan
merupakan upaya untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin
kepada peserta didik semenjak dari proses penerimaan hingga peserta
didik meninggalkan lembaga pendidikan karena sudah selesai menempuh
pendidikan di lembaga tersebut.®

Manajemen kesiswaan merupakan keseluruhan proses kerjasama
di bidang kesiswaan yaitu pemecahan masalah yang berkaitan dengan
peserta didik. Masalah yang dimaksud adalah penyelenggaraan kegiatan
penerimaan  peserta didik, pembinaan kedisiplinan peserta didik,
penyelenggaraan program-program layanan khusus bagi peserta didik dan
sebagainya.’

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen kesiswaan adalah suatu proses kegiatan pengaturan segala hal
yang berkaitan dengan peserta didik, dimulai sejak peserta didik memasuki
lembaga pendidikan sampai dengan keluarnya peserta didik dari lembaga
tersebut.

2. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan

Imron (dalam jurnal yang berjudul “Manajemen Kesiswaan Pada
Sekolah Dasar” karya RR. Aliyyah, dkk.) mengemukakan tujuan dan
fungsi manajemen adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
psikomotorik peserta didik; mendidik serta membina kemampuan, bakat,
dan minat peserta didik; serta mencapai kebahagiaan, kesejahteraan hidup,

belajar dengan baik, dan tercapai cita-citanya.*®

5 1rjus Indrawan, dkk., Manajemen Peserta Didik (Pasuruan: Penerbit Qiara Media, 2021),
hal.2.

16 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 6.

17 Fadhilah, Manajemen Kesiswaan di Sekolah..., hal. 9.

18 R.R. Aliyyah, dkk., “Manajemen Kesiswaan Pada Sekolah Dasar”..., hal. 31.
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Umumnya manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur segala
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik agar proses pembelajaran di
sekolah dapat berjalan dengan lancar, tertib dan teratur, dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan disekolah.*®

Sedangkan secara khusus manajemen kesiswaan bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotorik peserta didik;
pembinaan dan pengembangan kemampuan umum, bakat dan minat
peserta didik; menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan
peserta didik; serta mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup, dapat
belajar dengan baik dan tercapainya cita-cita peserta didik.?

Adapun fungsi manajemen kesiswaan secara utuh yaitu sebagai
wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin
dari berbagai aspek, baik dari segi individualitas, sosial, minat, kebutuhan
serta potensi-potensi peserta didik yang lainnya.?

3. Prinsip-prinsip Manajemen Kesiswaan

Prinsip merupakan suatu konsep sosial yang harus dipatuhi dan
dipedomani dalam melaksanakan tugasnya. Prinsip manajemen kesiswaan
adalah suatu pedoman yang harus diikuti dalam melaksanakan kegiatan
pengelolaan peserta didik.??

Syafaruddin dan Nurmawati (dalam buku berjudul “Manajemen
Peserta Didik” karya Iwan Aprianto, dkk.) mengemukakan prinsip-prinsip
manajemen kesiswaan sebagai berikut:

a. Perlakukan peserta didik sebagai subjek, bukan objek. Oleh karena
itu, partisipasi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan yang

berkaitan dengan kegiatan mereka harus ditekankan;

1% Tulusmono, “Manajemen Kesiswaan dan Manajemen Keuangan di Madrasah dan
Sekolah Islam”..., hal. 161.

20 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 9.

21 lwan Aprianto, dkk., Manajemen Peserta Didik (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2020), hal.
6.

22 Irjus Indrawan, dkk., Manajemen Peserta Didik..., hal. 5.
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Kondisi peserta didik sangat bervariasi dalam hal kondisi fisik,
intelektual, sosial, ekonomi, minat dan sebagainya. Karena itu,
diperlukan sarana untuk pengembangan diri secara optimal;

Peserta didik hanya tertarik untuk belajar jika mereka menyukai apa
yang mereka pelajari;

Pengembangan potensi peserta didik tidak hanya menyangkut bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik.?®

Sementara itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

menjelaskan bahwa prinsip-prinsip manajemen kesiswaan adalah sebagai
berikut:

a.

Manajemen kesiswaan dipandang sebagai bagian dari keseluruhan
manajemen di sekolah;

Segala bentuk manajemen kesiswaan harus ditujukan untuk
mengemban misi pendidikan dan dalam rangka mendidik peserta
didik;

Kegiatan = manajemen  kesiswaan harus  diupayakan untuk
mempersatukan peserta didik yang mempunyai berbagai ragam latar
belakang dan banyak perbedaan;

Kegiatan manajemen kesiswaan haruslah dipandang sebagai upaya
pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik;

Kegiatan manajemen kesiswaan harus mendorong dan memacu
kemandirian peserta didik;

Manajemen kesiswaan harus fungsional bagi kehidupan peserta didik,
baik di sekolah terlebih di masa yang akan datang;

Penyelenggaraan manajemen kesiswaan mengakui karakteristik
peserta didik, antara lain intelektual, minat, bakat, kebutuhan,

pengalaman, dan keadaan fisik.?*

23 |wan Aprianto, dkk., Manajemen Peserta Didik..., hal. 19.
24 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 11.
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4. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan

Kegiatan yang ada di sekolah jelas tidak lepas dari segala sesuatu
yang melibatkan peserta didik dalam mengembangkan potensinya.
Pemanfaatan pengembangan potensi tersebut tidak terlepas dari kemauan
peserta didik untuk berpartisipasi dalam program sekolah yang ada.
Kepala sekolah harus memiliki strategi untuk menciptakan lingkungan
yang nyaman bagi peserta didik untuk berpartisipasi secara optimal dalam
semua program sekolah. Dengan demikian, ruang lingkup manajemen
kesiswaan tidak hanya terfokus pada proses pencatatan saja, namun
memiliki aspek yang lebih luas diantaranya membantu peserta didik dalam
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya.?

Ruang lingkup manajemen kesiswaan meliputi beberapa kegiatan,
yaitu perencanaan peserta didik, pembinaan peserta didik, evaluasi peserta
didik, dan mutasi peserta didik.?®
a. Perencanaan peserta didik

Perencanaan peserta didik adalah suatu kegiatan memikirkan
secara proakif hal-hal yang berkaitan dengan peserta didik di sekolah,
baik sejak mereka memasuki sekolah hingga lulus dari sekolah.?’
Kegiatan dalam perencanaan peserta didik meliputi hal-hal sebagai
berikut:

1) Analisis kebutuhan peserta didik
Analisis kebutuhan peserta didik adalah penetapan peserta
didik yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan. Kegiatan ini
meliputi:
a) Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima

dengan melihat kapasitas kelas atau jumlah kelas yang

25 |wan Aprianto, dkk., Manajemen Peserta Didik..., hal. 10.

% Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 17.

27 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 23.
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tersedia serta melihat rasio peserta didik dan guru, yang
secara ideal adalah 1:30;

b) Menyusun program kegiatan kesiswaan khususnya visi dan
misi sekolah, minat dan bakat peserta didik, sarana dan
prasarana sekolah, anggaran yang tersedia serta tenaga
kependidikan yang tersedia.?®

2) Rekruitmen peserta didik
Rekruitmen peserta didik adalah proses mencari peserta
didik serta mengidentifikasinya, yang nantinya akan menjadi
peserta didik di lembaga sekolah yang bersangkutan. Langkah-
langkah dalam kegiatan ini yaitu:

a) Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru yang
meliputi semua unsur guru, tenaga administrasi dan komite
sekolah;

b) Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan
peserta didik baru yang dilakukan secara terbuka. Informasi
dalam pengumuman tersebut harus mencakup deskripsi
singkat lembaga, persyaratan pendaftaran peserta didik baru,
waktu dan tempat pendaftaran, biaya pendaftaran, waktu dan
seleksi serta pengumuman hasil seleksi.?

Langkah-langkah penerimaan peserta didik baru pada
garis besarnya yakni sebagai berikut:

a) Pembentukan panitia penerimaan peserta didik yang terdiri
dari kepala sekolah dan beberapa guru yang ditunjuk untuk
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, vyaitu
persyaratan pendaftaran, formulir pendaftaran, buku
pendaftaran, pengumuman hasil seleksi dan jumlah calon

yang diterima;

28 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 27.

2 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 31.
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b) Menetapkan persyaratan pendaftaran calon peserta didik
baru, umumnya telah ditetapkan dan diatur oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi dengan mengacu pada
ketentuan-ketentuan dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan;

c) Menyediakan formulir pendaftaran yang dimaksudkan untuk
mengetahui identitas calon peserta didik dan untuk
kepentingan pengisian buku induk sekolah;

d) Pengumuman pendaftaran calon peserta didik;

e) Menyediakan buku pendaftaran;

f) Menentukan waktu pendaftaran.*°

3) Seleksi peserta didik
Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon
peserta didik dengan maksud untuk menentukan apakah mereka
akan diterima sebagai peserta didik di lembaga pendidikan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Adapun cara-cara yang dapat
digunakan dalam proses seleksi yakni sebagai berikut:

a) Melalui tes atau ujian, yaitu tes psikotest, tes jasmani, tes
kesehatan, tes akademik dan tes keterampilan;

b) Melalui  penelusuran bakat kemampuan, biasanya
berdasarkan pada prestasi yang diraih oleh calon peserta
didik dalam bidang non-akademik;

c) Berdasarkan nilai ijazah atau nilai ujian akhir nasional.

4) Orientasi peserta didik
Orientasi peserta didik adalah kegiatan mengenalkan
situasi dan kondisi lembaga tempat peserta didik menempuh
pendidikan yang meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial
sekolah. Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik memahami dan

mengikuti peraturan yang berlaku di sekolah, selain itu peserta

%0 Badrudin, Manajemen Peserta Didik (Jakarta: PT. Indeks, 2014), hal. 32.
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didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang
diselenggarakan sekolah, serta siap secara fisik, mental dan
emosional untuk menghadapi lingkungan yang baru.
5) Penempatan peserta didik
Penempatan peserta didik atau pembagian kelas adalah
kegiatan mengelompokkan peserta didik yang dilakukan dengan
sistem kelas, pengelompokan peserta didik dapat didasarkan pada
kesamaan yang dimiliki peserta didik yaitu jenis kelamin dan
umur. Selain itu, pengelompokan dapat didasarkan pada
perbedaan yang ada diantara peserta didik seperti minat, bakat
dan kemampuan.
6) Pencatatan dan pelaporan peserta didik
Pencatatan dan pelaporan peserta didik dimulai sejak
mereka diterima di sekolah sampai dengan meninggalkan
sekolah. Tujuan pencatatan peserta didik adalah agar lembaga
dapat memberikan bimbingan yang optimal kepada peserta didik.

Sementara itu, pelaporan peserta didik dilakukan sebagai bentuk

tanggung jawab kelembagaan terhadap perkembangan peserta

didik di lembaga tersebut.®

Peralatan dan perlengkapan yang diperlukan untuk
mendukung pencatatan dan pelaporan peserta didik yakni sebagai
berikut:

a) Buku induk siswa, berisi catatan tetang peserta didik yang
masuk di sekolah. Pencatatn tersebut disertai nomor induk
peserta didik atau nomor pokok, serta dilengkapi data-data
lain setiap peserta didik;

b) Buku klapper, diambil dari buku induk, namun penulisannya

diurutkan berdasarkan abjad. Hal tersebut dimaksudkan

31 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 33.
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untuk memudahkan pencarian data peserta didik kembali jika
sewaktu-waktu diperlukan;

c) Daftar presensi, digunakan untuk memeriksa kehadiran
peserta didik pada kegiatan sekolah. Daftar hadir peserta
didik sangat penting, sebab frekuensi kehadiran peserta didik
dapat diketahui dan dikontrol;

d) Daftar catatan pribadi peserta didik, berisi data setiap peserta
didik beserta riwayat keluarga, pendidikan dan data
psikologis. Biasanya buku ini mendukung program
bimbingan dan penyuluhan di sekolah.®?

b. Pembinaan peserta didik

Pembinaan peserta didik bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman belajar sebagai bekal kehidupannya di
masa depan. Peserta didik melaksanakan berbagai kegiatan, seperti
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah
untuk membina dan mengembangkan peserta didik.

Kegiatan kurikuler adalah kegiatan yang telah ditentukan
dalam kurikulum yang berlangsung selama jam pelajaran. Kegiatan
ini dilakukan melalui pembelajaran setiap bidang studi di sekolah.
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang tidak
termasuk dalam kurikulum. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka
memenuhi  kebutuhan peserta didik serta mengarahkan dan
mengembangkan minat dan bakatnya.*

Dalam pembinaan peserta didik terdapat pelayanan yang
diberikan kepada peserta didik berupa layanan khusus untuk
menunjang manajemen kesiswaan. Layanan-layanan yang dibutuhkan

peserta didik di sekolah antara lain yaitu:

32 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., 41.
3 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., 48.
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1) Layanan Bimbingan dan Konseling

Layanan bimbingan konseling adalah proses membantu
peserta didik berkembang secara optimal sehingga dapat
mengatur kegiatan dan perilakunya sesuai dengan kebutuhan dan
keadaan sekolah, keluarga serta masyarakat.

Fungsi bimbingan konseling adalah membantu peserta
didik dalam memilih jenis sekolah lanjutannya, program, dan
lapangan pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya. Selain itu, juga membantu guru menyesuaikan
program pengajaran berdasarkan bakat dan minat peserta didik,
serta membantu peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan
bakat dan minatnya untuk mencapai perkembangan yang
optimal.3*

Tujuan dari layanan bimbingan konseling menurut Yusuf
dan Nurihsan (dalam buku berjudul “Manajemen Peserta Didik
(Pengelolaan Peserta Didik Untuk Efektivitas Pembelajaran)”
karya Muhammad Rifai) adalah agar peserta didik dapat:

a) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan
karir, serta kehidupannya di masa yang akan datang;

b) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang
dimilikinya seoptimal mungkin;

c) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan,
lingkungan masyarakat, serta lingkungan kerjanya;

d) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam
studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan,

lingkungan masyarakat, maupun lingkungan kerjanya.®

3 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., 59.
% Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 136.
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2) Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan sangat diperlukan  untuk
memberikan layanan penunjang pembelajaran di sekolah,
memberikan informasi yang dibutuhkan, serta memberikan
layanan rekreatif melalui koleksi bahan pustaka. Keberadaan
perpustakaan sangatlah penting, sebab perpustakaan dipandang
sebagai kunci pembelajaran peserta didik di sekolah.

Perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang
memperkaya dan memperluas pengetahuan peserta didik,
meningkatkan keterampilan, membantu peserta didik dalam
mengadakan penelitian, memperdalam pengetahuan tentang topik
yang diminati, serta meningkatkan minat membaca peserta didik
melalui kegiatan bimbingan membaca.>®

Secara umum, fungsi dan tujuan perpustakaan
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 yaitu berfungsi sebagai wahana
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi; serta
bertujuan ~ memberikan = pelayanan  kepada pemustaka,
meningkatkan kegemaran membaca, meningkatkan wawasan dan
ilmu pengetahuan dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.®’

Yahya (dalam buku berjudul “Manajemen Peserta Didik
(Pengelolaan Peserta Didik Untuk Efektivitas Pembelajaran)”
karya Muhammad Rifai) menjelaskan bahwa fungsi perpustakaan
di sekolah yakni sebagai berikut:

a) Menyediakan buku teks pelajaran bagi kebutuhan peserta
didik dan pendidik;
b) Menyediakan buku dan sumber lain pendukung kurikulum

sekolah;

% Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., 60.
37 Undang-Undang No. 47 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan.
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c) Memfasilitasi kebutuhan buku teks dan pelajaran bagi
peserta didik kesetaraan;

d) Menyediakan sumber atau bahan bacaan yang berbasis
teknologi, seperti film dokumentasi, sejarah dan berbagai
animasi yang dapat memperjelas pembelajaran;

e) Menyediakan fasilitas yang memungkinkan peserta didik
dapat mengakses materi atau bahan yang sering menjadi
tugas peserta didik.®

3) Layanan Kesehatan

Layanan kesehatan di sekolah biasanya diselenggarakan
dalam suatu wadah yang dikenal dengan istilah “Usaha
Kesehatan Sekolah” atau sering disebut UKS. Tujuan utama UKS
adalah untuk meningkatkan atau membina kesehatan peserta
didik dan lingkungan hidupnya.*

Tujuan UKS secara umum yaitu meningkatkan kualitas
pendidikan dan prestasi belajar peserta didik dengan
meningkatkan kebersihan dan pola hidup sehat. Sementara itu,
UKS berfokus utama pada penciptaan lingkungan sekolah yang
sehat, peningkatan pengetahuan, perubahan sikap dan
pembentukan perilaku masyarakat sekolah yang sehat dan
mandiri.*°

c. Evaluasi Peserta Didik
Menurut Wand dan Brown (dalam buku berjudul “Manajemen
Peserta Didik” karya Badrudin), evaluasi adalah suatu tindakan atau
suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi hasil

belajar peserta didik berarti kegiatan menilai proses dan hasil belajar

% Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 151.

%9 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., 60.

40 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 154.
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peserta didik, baik berupa kegiatan kurikuler, kokurikuler, maupun
ekstrakurikuler.

Pasaribu dan Simanjutak (dalam buku berjudul “Manajemen
Peserta Didik” Badrudin) mengemukakan tujuan dari evaluasi peserta
didik, yakni sebagai berikut:

1) Tujuan Umum:

a) Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan
peserta didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan;

b) Memungkinkan pendidik menilai aktivitas atau pengalaman
yang didapat;

c) Menilai metode mengajar yang digunakan.

2) Tujuan Khusus:

a) Merangsang kegiatan peserta didik;

b) Menemukan sebab-sebab kemajuan atau kegagalan belajar
peserta didik;

c) Memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan,
perkembangan dan bakat peserta didik yang bersangkutan
untuk memperbaiki mutu pembelajaran atau cara belajar dan
metode mengajar.*!

Evaluasi peserta didik dalam kurikulum 2013 yaitu meliputi
penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

1) Penilaian Kompetensi Sikap
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai
kompetensi sikap peserta didik, antara lain yaitu melalui
observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan penilaian
jurnal.
2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai

kompetensi pengetahuan peserta didik, antara lain yaitu tes

41 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., 61.
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tertulis, observasi terhadap diskusi, tanya jawab dan percakapan,
serta penugasan.
3) Penilaian Kompetensi Keterampilan

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai
kompetensi keterampilan peserta didik, antara lain yaitu praktik,
projek, produk, dan portofolio.*2

d. Mutasi peserta didik
Mutasi adalah perpindahan peserta didik dari satu kelas ke
kelas yang lain atau perpindahan peserta didik dari satu sekolah ke
sekolah lain yang sejajar. Oleh karena itu, ada dua jenis mutasi peserta
didik yaitu sebagai berikut:
1) Mutasi intern

Mutasi intern adalah perpindahan peserta didik dalam satu
sekolah yang dikenal sebagai kenaikan kelas. Kenaikan kelas
adalah peserta didik yang berhasil menyelesaikan program dalam
satu tahun ajaran, dan jika telah memenuhi syarat untuk naik
kelas, maka peserta didik tersebut berhak untuk naik ke kelas
berikutnya.

Sekolah selalu mengadakan rapat kenaikan kelas setiap
akhir tahun ajaran yang dihadiri oleh kepala sekolah dan dewan
guru. Pada pertemuan ini juga dilakukan pembahasan tentang
peserta didik yang hampir tidak naik kelas, sehingga perlu
mendapat pertimbangan dari berbagai pihak dan peserta didik
yang terpaksa tidak naik kelas. Untuk peserta didik yang tidak
naik kelas masih diberi kesempatan untuk mengulang kelas atau
pindah ke sekolah lain.

2) Mutasi ekstern
Mutasi ekstern adalah perpindahan peserta didik dari satu

sekolah ke sekolah lain, yang seharusnya menguntungkan kedua

4 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 96.
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belah pihak. Artinya perpindahan tersebut harus dikaitkan dengan

keadaan sekolah yang bersangkutan, keadaan peserta didik dan

latar belakang orang tuanya, serta keadaan sekolah yang akan
ditempati
Adapun tujuan dari mutasi ekstern yakni sebagai berikut:

a) Mutasi didasarkan pada kepentingan peserta didik agar dapat
mengikuti pendidikan disekolah sesuai dengan keadaan dan
kemampuan serta lingkungan yang mempengaruhinya;

b) Memberikan perlindungan terhadap sekolah tertentu agar
dapat tumbuh dan berkembang secara wajar sesuai dengan
keadaan dan kemampuan sekolah serta lingkungan yang
mempengaruhinya.

Mutasi ekstern harus memenuhi beberapa ketentuan,
antara lain yaitu:

a)  Permintaan mutasi peserta didik diajukan oleh orang tua atau
wali peserta didik karena alasan yang dapat dibenarkan yaitu
keluarga, kesehatan, ekonomi, dan sebagainya;

b) Mutasi peserta didik berlaku dari (1)sekolah negeri ke
sekolah negeri, maupun sekolah swasta; (2)sekolah swasta
mandiri ke sekolah swasta mandiri, maupun sekolah swasta
yang evaluasinya bergabung; serta (3)sekolah swasta
menggabung ke sekolah swasta yang juga tergabung.

Prosedur pelaksanaan mutasi peserta didik yakni sebagai
berikut:

a) Kepala sekolah membuat surat keterangan pindah;

b) Surat keterangan pindah tersebut harus diketahui dan
disahkan oleh kantor wilayah pendidikan yang akan

ditinggalkan maupun yang akan didatangi.*®

4 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 127.
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B. Sekolah Inklusi
1. Pengertian Sekolah Inklusi
Sekolah merupakan suatu lembaga atau bangunan yang dipakai
untuk aktivitas atau kegiatan belajar serta mengajar sesuai dengan jenjang
pendidikannya. David Smith (dalam jurnal yang berjudul “Sekolah Inklusi
Sebagai Sebuah Solusi Bagi Kesulitan Bersosialisasi Pada Siswa
Berkebutuhan Khusus” karya Taufik Muhtarom) mengartikan inklusi
sebagai penyatuan anak-anak berkelainan ke dalam program-program
sekolah.**
Tarmansyah (dalam jurnal yang berjudul Sekolah Inklusi Untuk
Anak Berkebutuhan Khusus: Tanggapan Terhadap Tantangan
Kedepannya” karya Jamilah Candra Pratiwi) mengemukakan bahwa
sekolah inklusi adalah sebuah pelayanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus tanpa memandang kondisi fisik, intelegensi, sosial,
emosional dan kondisi lainnya untuk belajar bersama dengan anak-anak
normal di sekolah regular.*®
2. Dasar-Dasar Penyelenggaraan Sekolah Inklusi
a. Undang-Undang Dasar 1945
Salah satu tujuan bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan dan
memajukan kesejahteraan umum yang diamanatkan dalam Undang-
Undang Dasar 1945. Dalam pasal 31 ayat 3 yang berbunyi:
“Pemertintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang diatur dengan undang-undang.” Dengan demikian mendorong

pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan dan pelayanan

4 Taufik Muhtarom, “Sekolah Inklusi Sebagai Sebuah Solusi Bagi Kesulitan Bersosialisasi
Pada Siswa Berkebutuhan Khusus”, Proseding Seminar Nasional PGSD UPY “Strategi Mengatasi
Kesulitan Belajar Ketika Murid Anda Seorang Disleksia”, Yogyakarta, hal. 132

45 Jamilah Candra Pratiwi, “Sekolah Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus:
Tanggapan Terhadap Tantangan Kedepannya”..., hal. 238.
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kepada seluruh warga negara tanpa memandang kondisi serta status
sosial.*®
b. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 5 menyatakan
bahwa:

1) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu;

2) Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus;

3) Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta
masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan
layanan khusus;

4) Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus;

5) Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan
pendidikan sepanjang hayat.

Undang-undang ini juga memberikan perhatian khusus
terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif dalam pasal 32 yang
menyatakan bahwa:

1) Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik
yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial
dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa;

2) Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi peserta
didik di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang
terpencil, dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosial, dan

tidak mampu dari segi ekonomi;

4 Abdul Kadir, “Penyelenggaraan Sekolah Inklusi di Indonesia”, Jurnal Pendidikan
Agama Islam, VVol.3 No.1, Mei 2015, hal. 3.
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3) Ketentuan mengenai pelaksanaan pendidikan khusus dan
pendidikan layanan khusus sebagaimana dimaksud dalam ayat 1
dan 2 diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.*’

c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70

Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang

Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat

Istimewa, pasal 3 menyatakan bahwa:

1) Setiap peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
istimewa berhak mengikuti pendidikan secara inklusif pada
satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya;

2) Peserta didik yang memiliki kelainan sebagaimana dimaksud
dalam ayat 1 terdiri atas:

a) Tunanetra;

b) Tunarungu;

c) Tunawicara,;

d) Tunagrahita;

e) Tunadaksa;

f) Tunalaras;

g) Berkesulitan belajar;

h) Lamban belajar;

i) Autis;

J)  Memiliki gangguan motorik;

k) Menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang dan
zat adiktif lainnya;

)  Memiliki kelainan lainnya;

m) Tunaganda.

47 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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Kemudian dipertegas dalam pasal 4 yang menyatakan bahwa:
1) Pemerintah kabupaten/kota menunjuk paling sedikit 1 (satu)
sekolah dasar, dan 1 (satu) sekolah menengah pertama pada setiap
kecamatan dan 1 (satu) satuan pendidikan menengah untuk
menyelenggarakan pendidikan inklusif yang wajib menerima
peserta didik sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat 1;
2) Satuan pendidikan selain yang ditunjuk oleh kabupaten/kota
dapat menerima peserta didik sebagaimana dimaksud dalam pasal
3 ayat 1.4
3. Model-Model Pendidikan Inklusif
a. Model Kelas Regular Penuh
Anak berkebutuhan khusus dapat belajar dengan anak normal
di kelas reguler dengan menggunakan kurikulum yang sama.
b. Model Cluster
Anak berkebutuhan khusus dapat ikut belajar dengan anak
normal di kelas reguler, tetapi mereka dibagi dalam kelompok khusus
dan didampingi oleh pembimbing.
c. Model Pull Out
Anak berkebutuhan khusus dapat ikut belajar dengan anak
normal di kelas reguler, namun pada waktu-waktu tertentu
dipindahkan ke ruangan khusus dan didampingi guru pembimbing
khusus.
d. Model Cluster and Pull Out
Anak berkebutuhan khusus dapat ikut belajar dengan anak
normal di kelas reguler dalam kelompok khusus, namun pada waktu-
waktu tertentu dipindahkan ke ruangan khusus dan didampingi guru

pembimbing khusus.

48 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif
Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat
Istimewa.
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e. Model Kelas Khusus
Anak berkebutuhan khusus belajar di kelas khusus pada
sekolah umum, tetapi mereka dapat belajar mata pelajaran tertentu
dengan anak normal di kelas reguler.
f.  Model Kelas Khusus Penuh
Anak berkebutuhan khusus dapat belajar di sekolah umum,
tetapi ditempatkan di kelas khusus yang didalamnya hanya terdapat

anak berkebutuhan khusus, tanpa bercampur dengan anak normal.*°

C. Manajemen Kesiswaan di Sekolah Inklusi

Manajemen kesiswaan menurut Imron (dalam jurnal yang berjudul
“Manajemen Kesiswaan Pada Sekolah Inklusi” karya Achmad Hufron, dkk,)
adalah suatu usaha pengaturan terhadap peserta didik, dimulai dari peserta
didik tersebut masuk sekolah sampai dengan lulus sekolah. Sedangkan sekolah
inkusi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan bagi
semua peserta didik di satu sekolah tanpa diskriminatif, ramah, dan humanis
untuk mengoptimalkan pengembangan potensi peserta didik sehingga menjadi
insan yang berdaya guna dan bermartabat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
manajemen kesiswaan di sekolah inklusi merupakan suatu pengaturan terhadap
semua peserta didik tanpa diskriminatif dan humanis dalam suatu lembaga
pendidikan yang menerapkan sistem pendidikan inklusif.

Kebijakan penerimaan peserta didik baru memuat aturan tentang
jumlah peserta didik yang dapat diterima oleh suatu sekolah berdasarkan
kondisi sekolah, yang meliputi daya peserta didik baru, kriteria peserta didik
yang dapat diterima, sarana dan prasarana yang ada, tenaga pendidik yang
tersedia, dan sebagainya. Selain itu juga memuat sistem pendaftaran dan
seleksi yang diberlakukan untuk peserta didik baru. Prihatin (dalam jurnal yang
berjudul “Manajemen Kesiswaan Pada Sekolah Inklusi” karya Achmad

Hufron, dkk.) mengemukakan bahwa kebijakan penerimaan peserta didik ini

49 Abdul Kadir, “Penyelenggaraan Sekolah Inklusi di Indonesia”..., hal. 14
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dibuat berdasarkan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh dinas pendidikan
kabupaten atau kota.

Menurut Imron (dalam jurnal yang berjudul “Manajemen Kesiswaan
Pada Sekolah Inklusi” karya Achmad Hufron, dkk.) terdapat dua macam sistem
penerimaan peserta didik baru, yaitu dengan menggunakan sistem promosi dan
sistem seleksi. Sistem promosi adalah penerimaan peserta didik tanpa
menggunakan seleksi, sehingga peserta didik yang mendaftar akan langsung
diterima. Sedangkan sistem seleksi dapat digolongkan menjadi tiga macam
yaitu, berdasarkan nilai, berdasarkan bakat dan minat, serta berdasarkan hasil
tes masuk. Pada sekolah dasar inklusi yang terjadi di lapangan, seleksi
ditambahkan berdasarkan jenis kecacatan.>

Penempatan peserta didik yaitu kegiatan mengelompokkan peserta
didik dengan menggunakan sistem kelas dan dilakukan sebelum peserta didik
mengikuti proses pembelajaran. Pengelompokkan tersebut dapat dilakukan
berdasarkan persamaan yang ada pada peserta didik, yaitu umur dan jenis
kelamin, atau berdasarkan perbedaan yang ada pada peserta didik, yaitu bakat,
minat dan kemampuan. Pengelompokkan peserta didik bukan dimaksudkan
untuk mengkotak-kotakkan peserta didik, melainkan bermaksud membantu
mereka agar dapat berkembang secara optimal.>*

Pembinaan kesiswaan di sekolah merupakan tanggung jawab seluruh
tenaga kependidikan. Guru sebagai tenaga pendidik bertanggung jawab atas
terselenggaranya proses tersebut, baik melalui bimbingan, pengajaran dan
pelatihan. Seluruh tanggung jawab itu dilakukan dalam upaya memfasilitasi
peserta didik, agar kompetensi dan seluruh aspek pribadinya berkembang
optimal. Pembinaan kesiswaan dirinci ke dalam sub-sub kompetensi dan
indikator-indikator guru sebagai rujukan penyelenggaraan pembinaan peserta
didik yang dilakukan oleh guru. Keseluruhan indikator dari enam kompetensi

guru dapat diajukan acuan, baik bagi bagi penyelenggaraan pembinaan

0 Achmad Hufron, dkk., “Manajemen Kesiswaan Pada Sekolah Inklusi®, Jurnal
Pendidikan Humaniora, Vol.4 No.2, Juni 2016, hal. 96.
51 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., hal. 40.
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kesiswaan secara umum dalam program pendidikan di sekolah, maupun secara
khusus terpadu dalam program pembelajaran dan bimbingan yang menjadi
tanggung jawab guru.>?

Pencatatan dan pelaporan peserta didik dimulai sejak mereka diterima
di sekolah sampai dengan meninggalkan sekolah. Pencatatan peserta didik
bertujuan agar lembaga dapat memberikan bimbingan yang optimal kepada
peserta didik. Sedangkan pelaporan peserta didik dilakukan sebagai bentuk
tanggung jawab kelembagaan terhadap perkembangan peserta didik di lembaga
tersebut. peralatan dan perlengkapan yang diperlukan dalam mendukung
pencatatan dan pelaporan peserta didik antara lain yaitu, buku induk, daftar
presensi, daftar nilai, buku catatan harian, buku rapor, dan sebagainya.>®

Evaluasi hasil belajar peserta didik adalah suatu proses menentukan
nilai prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan patokan-patokan
tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan
sebelumnya.>* Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar dinyatakan
bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi atau bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam
kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetesi pengetahuan dan
kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis
selama dan setelah proses pembelajaran. penilaian hasil belajar berfungsi untuk
memantau kemajuan belajar, hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan

perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.®®

52 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., hal. 49.

53 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., hal. 41.

54 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efekrifitas Pembelajaran)..., hal. 93.

%5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian
Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menutrut Strauss dan Corbin (dalam buku berjudul Metode Penelitian:
Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami karya V. Wiratna Sujarweni)
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi atau pengukuran. Sementara,
Bogdan dan Taylor (dalam buku berjudul Metode Penelitian: Lengkap, Praktis,
dan Mudah Dipahami karya V. Wiratna Sujarweni) mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif adalah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.>®

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menentukan nilai setiap variabel, baik satu atau lebih variabel bebas, tanpa
adanya hubungan atau perbandingan dengan variabel lain. Variabel-variabel
tersebut dapat secara sistematis dan akurat menggambarkan suatu populasi atau
wilayah tertentu.®’

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, sebab
data yang digunakan berupa kata-kata dan bukan angka yang diperoleh di
lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai
pelaksanaan manajemen kesiswaan pada sekolah inklusi, dan diharapkan
mampu memberikan gambaran tentang pelaksanaan manajemen kesiswaan

sekolah inklusi di SD Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung yang beralamat di

Jalan Gerilya Barat No. 263 Tanjung, Kecamatan Purwokerto Selatan,

5 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hal.6.

57V, Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami...,
hal. 11.

31



32

Kabupaten Banyumas. Serta dilakukan selama kurang lebih 1 bulan dimulai
dari tanggal 18 Oktober sampai dengan 13 November 2021.

SD Negeri 1 Tanjung merupakan lembaga pendidikan yang ditunjuk

olen Bupati Banyumas sebagai salah satu perintis sekolah dasar dengan
program pendidikan inklusif. Adapun beberapa kontak yang dapat dihubungi di
SD Negeri 1 Tanjung, antara lain Telepon (0821) 7608387 dan email

sdnegeriltanjung@yahoo.com.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini merupakan sumber utama data penelitian,
sebab subjek penelitian adalah segala sesuatu yang dijadikan sebagai data
dalam sebuah penelitian. Jadi, subjek penelitian dapat diartikan sebagai
seseorang, benda, maupun segala hal yang dijadikan sebagai informasi
atau data yang diperlukan oleh peneliti. Dalam menentukan subjek
penelitianini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu yang bertujuan untuk menghasilkan sampel yang
secara logis dapat dianggap mewakili populasi.>® Berdasarkan penjelasan
diatas, maka subjek penelitian ini antara lain:
a. Kepala SD Negeri 1 Tanjung
Melalui bapak Sudarno, S.Pd. selaku Kepala Sekolah,
diperoleh data-data tentang kebijakan-kebijakan yang berkaitan
dengan sekolah inklusi di SD Negeri 1 Tanjung.
b. Koordinator Inklusi SD Negeri 1 Tanjung
Melalui ibu Yulian Donor Setya, S.Psi. selaku Koordinator
Inklusi, diperoleh data-data tentang manajemen kesiswaan, meliputi

perencanaan peserta didik, pembinaan peserta didik, evaluasi peserta

58 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.

85.
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didik dan mutasi peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1
Tanjung.
c. Guru Pembimbing Khusus SD Negeri 1 Tanjung
Melalui ibu Nicky Oktafiani, S.Pd. selaku Guru Pembimbing
Khusus, diperoleh data-data tentang pembinaan peserta didik yang
berkebutuhan khusus di SD Negeri 1 Tanjung.
d. Guru Kelas SD Negeri 1 Tanjung
Melalui ibu Fitri Hastuti, S.Pd. dan Siti Aryanti, S.Pd.SD.
selaku Guru Kelas, diperoleh data-data tentang pembinaan dan
evaluasi peserta didik di SD Negeri 1 Tanjung.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah variabel atau apapun yang menjadi titik
perhatian dalam suatu penelitian. Jadi, objek penelitian dapat diartikan
sebagai suatu permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan penjeleasan
diatas, maka objek penelitian ini adalah manajemen kesiswaan sekolah

dasar inklusi di SD Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan.

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam penelitian,
sebab tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data. Tanpa mengetahui
metode pengumpulan data, peneliti tidak akan memperoleh data yang
memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Umumnya pengumpulan data

dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.>®

1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh penjelasan tentang
pertemuan tanya jawab yang dilakukan secara langsung (tatap muka)
antara pewawancara dengan yang diwawancarai, dengan atau tanpa

pedoman.®® Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data

%9 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hal. 224
60 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami...,
hal. 31.
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ketika seorang peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan untuk
menemukan masalah yang akan diselidiki dan memperoleh informasi
secara rinci dari responden.®!

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara
semi-terstruktur, yaitu proses wawancara yang menggunakan pedoman
wawancara dari pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan serta
lebih fleksibel untuk digunakan daripada wawancara terstruktur. Dan
pertanyaannya dibuat berdasarkan pada teori dari Muhammad Rifa’i
(dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan
Peserta Didik Untuk Efektifitas Pembelajaran)”) yang meliputi kegiatan
perencanaan, pembinaan, evaluasi, dan mutasi peserta didik. Wawancara
ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam dengan
kepala sekolah, koordinator inklusi, guru pembimbing khusus, dan guru
kelas terkait pelaksanaan manajemen kesiswaan sekolah inklusi di SD
Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan.

Observasi

Observasi adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran yang nyata tentang
suatu peristiwa, menjawab pertanyaan peneliti, membantu dalam
memahami perilaku manusia, dan juga sebagai evaluasi, yaitu mengukur
aspek-aspek tertentu dan memberikan umpan balik padanya.®?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi
partisipatif yaitu suatu bentuk observasi yang dimana pengamat secara
teratur berpartisipasi dan terlibat secara langsung dalam kegiatan yang
diamati.®® Serta menggunakan metode checklist yang dibuat berdasarkan
pada teori dari Muhammad Rifa’i (dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk Efektifitas

hal. 32.

81 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hal. 231.
62 /. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami...,

8 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hal. 227.
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Pembelajaran)”) yang meliputi kegiatan perencanaan, pembinaan,
evaluasi, dan mutasi peserta didik.

Observasi ini dilakukan untuk mengamati dan mencatat mengenai
pelaksanaan kegiatan manajemen kesiswaan sekolah inklusi di SD Negeri
1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif sejumlah
besar fakta atau data yang disimpan dalam bentuk dokumentasi, antara lain
yaitu surat, buku harian, arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan dan
sebagainya.®* Dokumentasi ini digunakan sebagai sarana untuk
memperkuat hasil wawancara dan observasi. Dokumen-dokumen yang
peneliti dapatkan antara lain yaitu, data siswa berkebutuhan khusus, data
pendidik dan tenaga kependidikan, buku induk, raport dan sebagainya,
yang berkaitan dengan manajemen kesiswaan sekolah inklusi di SD Negeri
1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan.

Triangulasi

Dalam metode pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber.®®

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik

pengumpulan data, dan triangulasi waktu.®® Teknik triangulasi yang

hal. 33.

64 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami...,

8 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualizatif, dan R&D..., hal. 241.
% Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hal. 274.
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digunakan terhadap data tentang manajemen kesiswaan sekolah inklusi di
SD Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan yaitu:
a. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini, peneliti menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh
data yang sama mengenai kegiatan manajemen kesiswaan sekolah
inklusi di SD Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan.
b. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Dalam hal ini, peneliti melakukan
wawancara dengan kepala sekolah, koordinator inklusi, guru
pembimbing khusus, dan guru kelas di SD Negeri 1 Tanjung

Kecamatan Purwokerto Selatan.

E. Metode Analisis Data
Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
melihat,  mengelompokkan,  mengorganisasikan, = menafsirkan  dan
memverifikasi informasi atau data sedemikian rupa sehingga fenimena tersebut
memiliki nilai sosial, akademik dan ilmiah. Analisis data juga bisa disebut
proses pengolahan dan interpretasi data.®” Adapun kegiatan dalam analisi data
antara lain yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, mencari tema dan
polanya dari data yang telah diperoleh di lapangan. Dengan demikian data

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan

7 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hal. 133.
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
serta mencarinya bila diperlukan.
Penyajian Data (Data display)

Setelah data direduksi, maka lamgkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan yang paling sering digunakan yaitu dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan langkah selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Kesimpulan (Verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.®®

8 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hal. 247.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Hasil Penelitian
SD Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan merupakan salah
satu sekolah dasar yang menyelenggarakan pendidikan inklusif berdasarkan
keputusan Bupati Banyumas. Kemudian terdapat pihak lain yang ikut serta
membantu sekolah dalam melaksanakan program pendidikan inklusif yaitu
Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas. Seperti yang dijelaskan oleh kepala
sekolah dalam wawancara, sebagai berikut:

“Dasar pelaksanaan sekolah inklusi yaitu SK dari Bupati tentang
penyelenggaraan pendidikan inklusif mas. Adapun pihak lain yang
terlibat itu Dinas Pendidikan, kebijakan-kebijakan yang ada dalam
melaksanakan program ini, kita merujuk pada kebijakan yang dibuat
oleh Dinas Pendidikan mas.””%®

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa yang mendasari
penyelenggaraan pendidikan inklusif di SD Negeri 1 Tanjung yaitu SK Bupati
Kabupaten Banyumas tentang Penetapan Sekolah Penyelenggara Pendidikan
Inklusif dan dalam pelaksanaannya sekolah dibantu oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Banyumas.

1. Perencanaan Peserta Didik

Perencanaan peserta didik merupakan kegiatan merencanakan
peserta didik baru yang akan diterima di suatu lembaga pendidikan dan
dilakukan pada awal tahun ajaran baru. Perencanaan peserta didik
dilakukan berdasarkan Petunjuk Teknis PPDB dari Dinas Kabupaten
Banyumas. Diawali dengan pembentukkan panitia PPDB dan MPLS,
kemudian mengadakan assessment peserta didik baru untuk mengetahui
kondisi dari peserta didik tersebut apakah termasuk ABK atau tidak.
Seperti yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam wawancara,

sebagai berikut:

89 Wawancara dengan Bapak Sudarno, S.Pd., Kepala SD Negeri 1 Tanjung, pada 19
Oktober 2021
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“Diawali dengan pembentukan panitia PPDB dan MPLS yang
meliputi kepala sekolah, guru, dan psikolog. Dalam hal ini kepala
sekolah bertugas menjadi penanggung jawab, sedangkan guru
bertugas menjadi pelaksanaan PPDB dan MPLS, termasuk saya
yang kebetulan diberi amanah untuk menjadi sekretaris. Kemudian
di akhir semester satu, kita mengadakan assessment untuk peserta
didik baru yang bekerja sama dengan beberapa biro psikologi mas,
ada biro pskologi sakura, dan biro psikologi metafora.””’®

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa perencanaan
peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung diawali dengan
pembentukkan panitia PPDB dan MPLS yang melibatkan kepala sekolah,
guru, dan pihak-pihak terkait. Kemudian sekolah mengadakan assessment
bagi peserta didik baru untuk mengetahui apakah peserta didik tersebut
dikategorikan ABK atau tidak yang dilakukan pada akhir semester satu.

Perencanaan peserta didik berdasarkan Petunjuk Teknis PPDB dari
Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas meliputi analisis kebutuhan
peserta didik, rekruitmen peserta didik, seleksi peserta didik, orientasi
peserta didik, penempatan peserta didik, pencatatan dan pelaporan peserta
didik.

a. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Analisis kebutuhan peserta didik merupakan penetapan peserta
didik yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan. Dalam menentukan
daya tampung peserta didik baru, SD Negeri 1 Tanjung merujuk pada
Petunjuk Teknis PPDB dari Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas.
Kuota peserta didik yang dapat diterima sebanyak 56 peserta didik
termasuk ABK. Namun sekolah harus menerima ABK karena sudah
ketentuan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas. Seperti yang
dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam wawancara, sebagai
berikut:

“Untuk kuota peserta didik baru dibagi menjadi dua kelas mas,
maksimal 28 peserta didik setiap satu kelas. Kuota untuk ABK
sekitar 15% dari jumlah kuota sesuai ketentuan dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Banyumas, namun pada kenyataannya

0 Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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sekolah bisa menerima lebih dari kuota yang ditentukan, sebab
sebagai sekolah inklusi diwajibkan untuk menerima ABK.”"!

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa untuk
kuota peserta didik baru yang dapat diterima di SD Negeri 1 Tanjung
sebanyak 56 peserta didik dan kuota untuk ABK sebanyak 15% dari
jumlah kuota peserta didik yang dapat diterima. Namun sekolah harus
menerima ABK karena sudah ketentuan dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Banyumas.

b. Rekruitmen Peserta Didik

Rekruitmen peserta didik merupakan kegiatan pencarian untuk
menentukan peserta didik yang akan menjadi peserta didik pada
lembaga yang bersangkutan khususnya sekolah inklusi. Rekruitmen
peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung merujuk pada
Petunjuk Teknis PPDB dari Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas,
yaitu pembentukkan panitia PPDB, menentukan persyaratan untuk
calon peserta didik baru, dan pelaksanaan pendaftaran peserta didik
baru. Seperti yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam
wawancara, sebagai berikut:

“Pertama membentuk kepanitiaan PPDB mas. Dalam hal ini
merupakan kebijakan dari kepala sekolah. Kemudian
menentukkan persyaratan peserta didik baru antara lain usia
minimal 6 tahun atau pernah mengikuti pendidikan anak usia
dini minimal 1 tahun, fotocopy KK, dan KTP orangtua.
Kemudian untuk ABK disertakan rekomendasi dari psikolog
mas.” "2

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan dokumentasi
berupa data panitia PPDB tahun pelajaran 2021/2022, sebagai berikut:

I Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021

2 Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021



Gambar 1. Data Panitia PPDB dan MPLS

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

DINAS PENDIDIKAN

Email : sdnegeriltanjung@yahoo.com

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 TANJUNG

JL Gerilya No. 263 @' (0281) 630784 Purwokerto 5553143

SUSUNAN PANITIA PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU (PPDB)
DAN MASA PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH (MPLS)
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

No Nama NIP Kedudukan dalam Panitia
1 | Sudarno, S.Pd 196603241988101001 Penanggung Jawab
2 | Ari Purnawati, S.Pd. Ketua
3 | Yulian Donor Setia, S.Psi. Sekretaris
4 | Fajar Setyati, S.Pd.1. 197007072007012018 Bendahara
5 | Agus Setyawan, S.Pd.Jas. 196408041984051002 Anggota
6 | Sri Haryati, S.Pd 196602081989032005 Anggota
7 | Fitri Hastuti, S.Pd. 198008262008012015 Anggota
8 | Siti Aryanti, S.Pd.SD. 198010052010012022 Anggota
9 | Fajar Suryaningsih, S.Pd.SD. 198004042014062005 Anggota
10 | Siti Kharomah, S.Pd. 198306032010012031 Anggota
11 | Budi Utami, S.Pd. 197502052008012030 Anggota
12 | Devi Riana Puspitasari, S.Pd. 199106202019022004 Anggota
13 | Umi Alifah, S.Pd.SD. 198406302021212001 Anggota

14 | Tri Wulan Kurniasih, S.Pd.SD. Anggota

15 | Dian Permana Sari, S.Pd. Anggota

16 | Didik Prastowo, S.Sos. Anggota

17 | Nicky Oktafiani, S.Pd Anggota

18 | Arisa Rahmawati R. Anggota

Purwokerto, Juni 2021
Kepala Sekolah,

SUDARNO, S.Pd

NIP 19660324 198810 1 001
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Dari hasil wawancara dan dokumentasi di atas, dapat diketahui

bahwa proses rekruitmen peserta didik baru yang dilakukan di SD

Negeri 1 Tanjung diawali dengan pembentukkan panitia PPDB,

kemudian menentukkan persyaratan peserta didik baru seperti usia

minimal 6 tahun, fotocopy KK, KTP orangtua, dan untuk ABK

disertakan rekomendasi dari psikolog. Selanjutnya pelaksanaan

kegiatan pendaftaran peserta didik baru yang mengacu pada Petunjuk

Teknis PPDB dari Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas.
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Seleksi Peserta Didik

Seleksi peserta didik merupakan pemilihan calon peserta didik
untuk diterima atau tidaknya di suatu lembaga pendidikan. Seleksi
peserta didik baru yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung merujuk
pada Petunjuk Teknis PPDB dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Banyumas dengan mengutamakan peserta didik yang berasal dari
lingkungan sekitar sekolah (sistem zonasi). Seperti yang dijelaskan
oleh koordinator inklusi dalam wawancara, sebagai berikut:

“Untuk proses seleksi itu kita mengutamakan peserta didik
yang berasal dari lingkungan sekitar sekolah, termasuk ABK
mas.”"

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan dokumentasi
berupa data peserta didik baru tahun pelajaran 2021/2022, sebagai

berikut:
Tabel 1. Data Peserta Didik Baru
NO NAMA L/P ALAMAT
1 | Abdul Fatih Ar Rasyid L | Jl. Gerilya Barat RT 9 RW 1
Tanjung
2 Adhyasta Virendra Shafwan L | JI. Pahlawan RT 6 RW 5 Tanjung
3 | Alverta Wahda Saktiana P 1 J1. Stasiun Raya | no.13
4 | Anindya Meyriska Putri P grl Pahlawan Gg. IVART 1 RW 4
anjung
5 | Ashila Septia Rini P grl Pahlawan Gg. IXRT 0 RW 0
anjung
6 | Azizah Dzakiyah Talita Pl LR 6 L Eaes < v-05
Kedungwringin
7| Caecar Bayu Husada L | Rt. 01 Rw.4 Kedungwringin
8 | Caecar Wisnu Aji L | Rt. 01 Rw.4 Kedungwringin
9 | Elo Fardiansah L |Jl. Pahlawan Gg. XIRT 4 RW 2
Tanjung
10 | Erdy Sabrina P | JI. Gerilya Gg.1l Rt.3 Rw.3 Tanjung
11 | Fahri Akbar Yudhistira L | JI. Pahlawan Rt.6 Rw.2 Tanjung

8 Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1

Tanjung, pada 21 Oktober 2021




43

12 | Ghina Raudhatul Jannah %!érﬁﬁgéya 304 RT.01 Rw.02

13 | Hamda Sakhia Setiyadi ﬂeﬁmg\?\lrﬁ\tg?& RW.05

14 | Kirana Putri Prahari RT 7 RW 8 Desa Kedungwringin
15 | Mahelwikan Janitra N gl'lérf}ilr?;van Gg. V Rt.02 Rw.03
16 | Mikhayla Adeeva Rafifah U gl'lérﬁﬁggl]ya Barat Rt.07 Rw.1

17" | Muhammad Danial Akbar ﬂegj:gvm%?rl\ RT4RW 4

18 | Muhammad Toti Faiz Dzaki ﬂem‘:}gﬁ erlilr?;nlo RW 6

19 | Nadhira Thafana gl!érﬁs:]iéya RT 3 RW 2 Kelurahan
20 | Nahda Ulung Saputri JI. Gerilya No. 268B Tanjung

21 | Naufal Afkar JTIA rf}mlgawan Gg.XI Rt.04 Rw.01
22 | Naufal Al Ghaziyah gl'lérﬁﬁaigl;ya RT 2 RW 2 Kelurahan
23 | Raditya Al Ghifari f(' éﬁjarglhaa\lfxa?aﬁjgdn\éll RT 3RW 9
24 Regita Gian Aurora JI. Gerilya Rt.02 Rw.02 Tanjung
25 | sheilla Meilya gl_lérli}il:]lgwan Gg. IXRT 1RW 5
26 | siti Sahila Rahma f('émgsv'r%ii RW 5

27 | Ulfah Salwa Agustina JTIérI:}?JTgwan Gg. IXRT 5 RW 5
28 | Qisya Maulidya Prasetya JTIér(;S:éya Barat 18 Rt.02 Rw.01
29 | 7ahdan Mohamad Ali %_Iérli}irs]lgwan Gg.XI Rt.05 Rw.02
30 JI. Gerilya RT 4 RW 3 Kelurahan

Zivana Andrea Febi

Tanjung

Dari hasil wawancara dan dokumentasi di atas, dapat diketahui

bahwa proses seleksi peserta didik baru yang dilakukan di SD Negeri

1 Tanjung lebih mengutamakan peserta didik yang berasal dari

lingkungan sekitar sekolah berdasarkan pada Petunjuk Teknis PPDB

dari Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas.
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d. Orientasi Peserta Didik
Orientasi peserta didik baru di SD Negeri 1 Tanjung dilakukan
secara daring selama dua hari. Dengan mengenalkan guru dan
lingkungan sekolah pada umumnya. Seperti yang dijelaskan oleh
koordinator inklusi dalam wawancara, sebagai berikut:

“Kemarin pelaksanaannya secara daring mas, karena masih
kondisi seperti ini (Covid-19). Materi yang disampaikan ya
tentang pengenalan lingkungan sekolah, pengenalan guru,
pendidikan karakter. Kan saat ini sedang dalam masa pandemi
ya mas, Kkita juga menyampaikan tentang protokol kesehatan,
seperti pentingnya melaksanakan prokes dan sebagainya
mas.” "

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan dokumentasi
berupa jadwal kegiatan MPLS tahun pelajaran 2021/2022, sebagai
berikut:

4 Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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Gambar 2. Jadwal Kegiatan MPLS

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN
UNIT PENDIDIKAN KECAMATAN PURWOKERTO SELATAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 TANJUNG

JL Gerilya No. 263 & (0281) 630784 Purwwokerto 253143

Email : sdnegeriltanjung@yahoo.com

KEGIATAN MASA PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH (MPLS)
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

No | Hari/Tanggal Waktu Materi Pemateri
1 Senin, 12 Juli Persiapan dan Pengecekan . )
2021 07.30 - 07-45 Kehadiran Arisa Rahmawati
07.45-08.15 | Pembukaan MPLS Kepala Sekolah

08.15-08.45 | Pengenalan Tenaga Pendidik | Semua Guru
Pengenalan Visi, Misi, dan

08.45 - 09.30 Kurikulum Sekolah Siti Kharomah, S.Pd.
09.30-10.00 | Tata Tertib Sekolah Budi Utami, S.Pd.
10.00-10.15 | Istirahat -
Pengenalan Lingkungan Umi Alifah,
10351100 ooy o SPd.SD.
11.00- 12.00 | Pengenalan Ekstrakurikuler Sy
S.Pd.Jas.
12.00 - Selesai | Shalat Dzuhur Berjamaah Orang Tua Siswa
2 | Selasa, 13 Juli Persiapan dan Pengecekan . )
2021 07.30 - 07.45 Kehadiran Arisa Rahmawati
Budaya Hidup Sehat Nicky Oktafiani,
| (Pencegahan Covid-19) S.Pd
A ' Tri Wulan
08.30-09.15 | Belajar Efektif Kurniasin, S.Pd.SD.
A Fajar Suryaningsih,
09-15-10.00 | Pendidikan Karakter SPASD.
10.00- 10.15 | Istirahat -
. Siti Aryanti,
10.15-11.00 | Tata Krama Siswa SPA.SD.
11.00-12.00 | Penutupan MPLS Kepala Sekolah

12.00 - Selesai | Shalat Dzuhur Berjamaah Orang Tua Siswa

Purwokerto, Juli 2021
Kepala Sekolah,

SUDARNO, S.Pd
NIP 19660324 198810 1 001

Dari hasil wawancara dan dokumentasi di atas, dapat diketahui
bahwa proses orientasi peserta didik baru yang dilakukan di SD
Negeri 1 Tanjung seperti pada umumnya dan secara daring selama
dua hari yang meliputi pengenalan guru, lingkungan sekolah,
pendidikan karakter, dan sebagainya.

Penempatan Peserta Didik

Penempatan  peserta  didik ~ merupakan kegiatan

pengelompokan peserta didik yang dilakukan berdasarkan sistem

kelas. Penempatan peserta didik baru yang dilakukan di SD Negeri 1
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Tanjung yaitu jumlah peserta didik baru dibagi sama rata menjadi dua
kelas. Untuk ABK ditempatkan dalam satu kelas agar memudahkan
dalam proses pembelajaran nantinya. Seperti yang dijelaskan oleh
koordinator inklusi dalam wawancara, sebagai berikut:

“Untuk pembagian kelas dibagi sama rata mas dari jumlah
peserta didik yang ada, kemudian untuk ABK ditempatkan
dengan peserta didik reguler namun dalam satu kelas yaitu
kelas (B). Kenapa dipisah seperti itu, agar memudahkan GPK
dalam mendampingi ABK selama pembelajaran, karena
biasanya antara kelas (A) dan kelas (B) kecepatan
penyampaian materinya berbeda, terkadang kelas (A) sudah
sampai materi (X) sedangkan kelas (B) belum sampai materi
tersebut maupun sebaliknya. Tapi nantinya saya tidak
membedakan antara kelas (A) dan kelas (B), yang artinya kelas
(A) pun nantinya akan ada ABKnya mas.””

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
penempatan kelas peserta didik baru dibagi sama rata menjadi dua
kelas, namun untuk ABK ditempatkan dalam satu kelas agar
memudahkan GPK dalam mendampingi selama proses pembelajaran.

f.  Pencatatan dan Pelaporan Peserta Didik

Pencatatan dan pelaporan peserta didik di SD Negeri 1
Tanjung pada umumnya sama, baik peserta didik reguler maupun
ABK. Pencatatan dan pelaporan peserta didik berupa buku induk,
buku rapor, buku presensi, daftar nilai, dan buku catatan harian peserta
didik. Seperti yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam
wawancara, sebagai berikut:

“Untuk pencatatan dan pelaporan antara ABK dengan peserta
didik lainnya sama mas, ada buku induk, buku rapor, buku
presensi, daftar nilai, dan buku harian peserta didik.”"®

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan dokumentasi

berupa buku induk peserta didik sebagai berikut:

> Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021

6 Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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Gambar 3. Buku Induk

Nomor Statistik Sekolah
/

9 I O P

'BUKU INDUK REGISTER SISWA

SEKOLAH DASAR
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

" Nomor : ........ s oS
Nomor Induk : .. 347, s/d

NAMA SEKOLAH
STATUS SEKOLAH
ALAMAT SEKOLAH :
DESA / KELURAHAN :
KECAMATAN

KAB. / KOTA : BANYUMAS
PROPINSI : JAWA TENGAH

Dari hasil wawancara dan dokumentasi di atas, dapat diketahui
bahwa pencatatan dan pelaporan peserta didik yang dilakukan sama
seperti pada umumnya berupa buku induk, buku rapor, buku presensi,
daftar nilai, dan buku catatan harian peserta didik.

Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik di SD Negeri 1 Tanjung sama dengan
sekolah pada umumnya, yaitu pembinaan kurikuler dan ekstrakurikuler.
Kemudian kurikulum yang digunakan adalah kurikulum umum (K13),
namun disesuaikan dengan kebutuhan dari peserta didik yang
berkebutuhan khusus.
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a. Pembinaan Kurikuler

Pembinaan kurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan
sesuai dengan kurikulum serta terjadwal dengan materi pembelajaran
yang jelas dan terstruktur dalam bentuk pembelajaran di kelas.
Pembinaan kurikuler di kelas, antara ABK dan peserta didik lainnya
dijadikan satu, namun terkadang untuk ABK ditempatkan ke dalam
kelas khusus dan diberikan pembelajaran khusus serta didampingi
oleh GPK. Seperti yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam
wawancara, sebagai berikut:

“Untuk pembinaan peserta didik pelaksanaannya antara ABK
dan yang lainnya sama, yaitu sesuai dengan RPP dan Silabus
dari guru kelas. Terkadang untuk ABK ditempatkan dalam
kelas khusus dan diberikan pembelajaran khusus oleh GPK.”"’

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
pembinaan kurikuler dilakukan berdasarkan RPP dan Silabus.
Kemudian antara ABK dengan peserta didik lainnya ditempatkan
dalam satu ruangan dan diberikan pembelajaran yang sama, namun
terkadang untuk ABK ditempatkan dalam kelas khusus dan diberikan
pelajaran khusus oleh GPK.

1) Perencanaan Pembelajaran Peserta Didik
Perencanaan pembelajaran peserta didik yang dilakukan
oleh guru yaitu dengan pembuatan RPP dan Silabus. Kemudian
guru kelas mempersiapkan media atau alat peraga yang nantinya
akan digunakan dalam proses pembelajaran. Seperti yang
dijelaskan oleh guru kelas V (B) dalam wawancara, sebagai
berikut:

“Pertama-tama membuat RPP dan Silabus mas, kemudian
menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan,
memahami karakter peserta didik dan yang terakhir
menentukkan metode pembelajaran.”’

" Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021

8 Wawancara dengan lbu Fitri Hastuti, S.Pd., Guru Kelas 5B SD Negeri 1 Tanjung, pada
4 November 2021
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Hal senada juga disampaikan oleh guru kelas VI (B)

melalui hasil wawancara yang menyatakan bahwa:

“Yang perlu dipersiapkan sebelum melaksanakan
pembelajaran yaitu membuat RPP dan Silabus, lalu
menyiapkan alat peraga yang menunjang pembelajaran
mas. RPP dan Silabus untuk ABK sama mas, bedanya
pada cakupan materi yang diberikan lebih sedikit dan
sederhana dibandingkan dengan peserta didik reguler.””

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara GPK

yang menyatakan bahwa:

“Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran,
memahami ABK baik dari sifat, tingkah laku maupun
kemampuan belajarnya, serta mempersiapkan bahan ajar
dan media yang dibutuhkan dalam pembelajaran
nantinya.”’%

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan dokumentasi

berupa RPP dan Silabus yang dibuat oleh guru kelas, sebagai
berikut:

% Wawancara dengan Ibu Siti Aryanti, S.Pd.SD., Guru Kelas 6B SD Negeri 1 Tanjung,

pada 3 November 2021

8 Wawancara dengan lbu Nicky Oktafiani, S.Pd., Guru Pembimbing Khusus, pada 1

November 2021



Gambar 4. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN 1 TANJUNG

Kelas / Semester 1N

Tema : Diriku (Tema 1)

Sub Tema : Aku Merawat Tubuhku (Sub Tema 3 )
Muatan Terpadu : BIndonesia, SBDP, PPKn
Pembelajaran ke :1

Alokasi waktu : 1 harl

A TUJUAN PEMBELAJARAN

© ® N o o a

Dengan mengamati contoh finger painting, siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri finger painting sebagai karya
dua dimensi dengan tepat dan percaya diri

2. Dengan mengamati poster urutan mencuci tangan, siswa dapat menemukan informasi mengenai cara mencuci

tangan dengan benar sebagai aturan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dengan mempraktikkan cara mencuci tangan yang tepat, siswa dapat menerapkan kebiasaan mencuci tangan

secara benar dengan disiplin di rumah maupun sekolah.

Dengan melakukan berbagai cara duduk saat menulis melalui pengamatan gambar, siswa dapat menunjukkan
cara duduk yang baik saat menulis dengan tepat.

Dengan melakukan berbagai cara memegang pensil saat menulis melalui pengamatan gambar, siswa dapat
menunjukkan cara memegang pensil yang benar saat menulis dengan tepat.

Dengan melakukan berbagai cara meletakkan buku saat menulis melalui pengamatan gambar, siswa dapat
menunjukkan cara meletakkan buku yang benar saat menulis dengan tepat

Dengan menentukan cara duduk yang baik saat menulis pada buku siswa, siswa dapat mendemonstrasikan
cara duduk yang baik saat menulis dengan percaya diri.

Dengan menen(ukan cara memegang pensil yang baik saat menulis pada buku siswa, siswa dapat
pensil yang tepat saat menulis dengan percaya diri.

Dengan menenluken ca-a meletakkan buku yang tepat saat menulis pada buku siswa, siswa dapat
buku yang tepat saat menulis dengan percaya diri.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan [
| 5% dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan Membaca Doa i 0 |
(Orientasi) menit

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi) {
3. Memberikan gambaran lamang manfaal mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari dalam i i) .
Kegiatan Ayo Mengamati 150
Inti 1

tangan dan kaki masih kotor sedangkan sepulang sekolah aktivitas dilakukan di
rumah. (Critical Thinking and Pmblom Farmulnﬂon)

2. Bimbing siswa untuk dari cerita i cara menjaga |
kebersihan tangan dan kaki, i bet melalui
cara tanya jawab. |

3. Guru menunjukkan buku dan pensil yang terletak di meja dan menanyakan pada
siswa bagaimana caranya agar buku dan pensil tersebut dapat digunakan.
Apakah tangan diperlukan agar dapat menggunakan kedua benda tersebut?
(Siswa tentu akan menjawab Ya). |

4. Minta siswa untuk menirukan berbagai posisi yang terdapat pada gambar, dan |
rasakan posisi yang paling membuat mereka nyaman

5. Bagi siswa menjadi 3 kelompok sesuai dengan kegiatan persiapan menulis
permulaan. Tiap kelompok memiliki tugas untuk memilih poster yang paling tepat,

| dan menempelkannya di kelas. (Gotong Royong)

Ayo Berkreasi

1. Guru menunjukkan beberapa contoh dan f nger pamtlng pada siswa sebagai
salah satu contoh

2. Lakukan tanya jawab dengan snswa s:swa dapat i i cini-cin
finger painting setelah C i

3. Ajak siswa untuk membuat bahan pewarna untuk finger painting. (Creativity and
Innovation) |

4. Jelaskan pada siswa mengenai berbagai jenis bahan pewama yang dapat
digunakan untuk membuat finger painting termasuk yang berbahaya jika
termakan. Sampaikan bahwa cat yang akan dibuat merupakan bahan makanan
dan aman jika tertelan.. |

5. Peragakan cara membuat bahan pewama finger painting di hadapan siswa |
Caranya, masak campuran tepung, gula pasir, garam, dan air dalam panci di atas ‘

|
|
|

Guru mengajak siswa untuk berdiskusi mengenai apa yang akan terjadi jika menit ‘

kompor dengan api kecil selama 10-15 menit. Setelah adonan mengental, biarkan
dingin, lalu tambahkan perwarna makanan..

6. Guru memberi contoh cara membuat finger painting dengan mencelupkan tangan
ke dalam cat, kemudian membuat lukisan di atas kertas agar siswa dapat

cara alat dan bahan untuk membuat finger
painting. | ‘
Ayo Berlatih
1. Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan pada buku siswa. (Critical ‘
Thinking anf Problem Formulation) SR (S

’—_.;44 oy
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Dari hasil wawancara dan dokumentasi di atas, dapat

diketahui bahwa perencanaan pembelajaran peserta didik yang

dilakukan oleh guru yaitu dengan membuat RPP dan Silabus,

kemudian menyiapkan bahan ajar dan media yang dibutuhkan

dalam proses pembelajaran nantinya, serta memahami

karakteristik peserta didik sehingga mampu memberikan

pengajaran yang sesuai dengan kebutuhannya.
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2) Pengelolaan Pembelajaran Peserta Didik
Pengelolaan pembelajaran peserta didik yang dilakukan
oleh guru yaitu berupa pengelolaan sumber belajar, pengelolaan
kelas, dan pengelolaan kegiatan kelas yang dilakukan oleh guru
kelas serta dibantu oleh GPK.
a) Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas dilakukan agar terciptanya suasana
pembelajaran yang nyaman dan kondusif.  Sebelum
pembelajaran, guru mengatur tempat duduk peserta didik,
dimana untuk ABK ditempatkan dibarisan depan agar
memudahkan guru dalam memberikan pengajaran dan
komunikasui dengan ABK tersebut. Seperti yang dijelaskan
oleh guru kelas V (B) dalam wawancara, sebagai berikut:

“Penempatan duduk ABK biasanya di barisan paling
depan mas, supaya mereka dapat memperhatikan dan
dapat memahami materi yang diajarkan mas, karena
kebanyakan ABK disini itu menyandang kategori
slow learner mas.”8!

Hal senada juga disampaikan oleh guru kelas V1 (B)
melalui hasil wawancara yang menyatakan bahwa:

“Pengelolaan kelas dibuat senyaman mungkin mas,
untuk ABK kita tempatkan di bagian depan mas, agar
kita dapat memperhatikannya serta mempermudah
dalam berkomunikasi, namun terkadang saya juga
meminta bantuan kepada GPK untuk menangani
ABK mas.”#

Dari hasil observasi dan wawancara di atas, dapat
diketahui bahwa pengelolaan kelas dilakukan senyaman
mungkin bagi peserta didik. Untuk ABK ditempatkan di
bagian depan agar memudahkan guru kelas dalam

memberikan perhatian dan berinteraksi dengan ABK.

81 Wawancara dengan lbu Fitri Hastuti, S.Pd., Guru Kelas 5B SD Negeri 1 Tanjung, pada
4 November 2021

82 Wawancara dengan Ibu Siti Aryanti, S.Pd.SD., Guru Kelas 6B SD Negeri 1 Tanjung,
pada 3 November 2021
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b) Pengelolaan Sumber Belajar

Pengelolaan sumber belajar yang dilakukan oleh guru
yaitu dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan semua
sumber belajar yang ada di sekolah untuk menunjang
pembelajaran. Sumber belajar antara peserta didik reguler
dengan ABK sama, namun dalam penggunaannya
disesuaikan dengan materi dan kondisi peserta didik. Sumber
belajar utama yaitu menggunakan lks dan alat peraga yang
tersedia di sekolah. Seperti yang dijelaskan oleh guru kelas
V (B) dalam wawancara, sebagai berikut:

“Sumber belajarnya sama mas, menggunakan Iks dan
media yang ada di sekolah mas.”®

Hal senada juga disampaikan oleh guru kelas VI (B)
melalui hasil wawancara yang menyatakan bahwa:

“Sumber belajar yang digunakan pada umumnya, ada
buku, Iks, dan alat peraga yang sudah tersedia di
sekolah mas.”8*

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara
GPK yang menyatakan bahwa:

“Sumber belajar biasanya kita menggunakan video
sesuai dengan materi mas, kita juga menggunakan Iks
yang sering digunakan dikelas mas.”®®

Dari hasil observasi dan wawancara di atas, dapat
diketahui bahwa pengelolaan sumber belajar yang dilakukan
oleh guru yaitu degan menggunakan sember belajar yang ada
di sekolah seperti Iks, media atau alat peraga, dan video yang

sesuai dengan materi pembelajaran.

8 Wawancara dengan lbu Fitri Hastuti, S.Pd., Guru Kelas 5B SD Negeri 1 Tanjung, pada
4 November 2021

8 Wawancara dengan Ibu Siti Aryanti, S.Pd.SD., Guru Kelas 6B SD Negeri 1 Tanjung,
pada 3 November 2021

8 Wawancara dengan lbu Nicky Oktafiani, S.Pd., Guru Pembimbing Khusus, pada 1
November 2021
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c) Pengelolaan Kegiatan Kelas
Pengelolaan kegiatan kelas yang dilakukan guru
berupa metode pembelajaran yang digunakan berdasarkan
RPP dan Silasbus dan penanganan perilaku peserta didik
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan kondusif.
Seperti yang dijelaskan oleh guru kelas V (B) dalam
wawancara, sebagai berikut:

“Kegiatan kelas pada umumnya mas, Kita
menyampaikan materi melalui ceramah mas,
kemudian mencatat point pentingnya dipapan tulis,
setelah itu peserta didik disuruh menyalin di buku
mereka mas. Untuk penanganan perilaku peserta
didik sejauh ini paling hanya ramai mas, tidak ada
diskriminatif kepada ABK mas, jadi ya kita hanya
menyuruhnya untuk jangan ramai dan mendengarkan
materi yang disampaikan.’’%

Hal senada juga disampaikan oleh guru kelas VI (B)
melalui hasil wawancara yang menyatakan bahwa:

“ABK mengikuti pembelajaran dengan peserta didik
lainnya mas, disini GPK juga ikut serta membantu
guru kelas mendampingi ABK mas. Namun
terkadang GPK juga mengambil alih ABK untuk
belajar di ruang  inklusi mas. Metode
pembelajarannya ya pada umumnya mas, Kkita
memberikan materi dengan ceramah, terkadang juga
memperlihatkan video sesuai materi mas. Selain itu
kita juga menggunakan metode tanya jawab agar
peserta didik aktif dalam kelas, serta diskusi agar
peserta didik makin akrab satu sama lain mas.
Penanganan perilakunya, ya kita memberikan arahan
dan motivasi kepada peserta didik mas.”®’

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara
GPK yang menyatakan bahwa:

“Kita menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
dan permainan serta problem solving. Untuk

8 \Wawancara dengan lbu Fitri Hastuti, S.Pd., Guru Kelas 5B SD Negeri 1 Tanjung, pada
4 November 2021

87 Wawancara dengan Ibu Siti Aryanti, S.Pd.SD., Guru Kelas 6B SD Negeri 1 Tanjung,
pada 3 November 2021
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penanganan perilaku, kita memberikan motivasi,
perhatian khusus, bimbingan, dan memberikan
reward apabila ABK melakukan perilaku yang
diharapkan mas.”®

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan

dokumentasi berupa proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru di kelas sebagai berikut:

s VI (B)

7 S

Dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara di

atas, dapat diketahui bahwa pengelolaan kegiatan kelas yang
dilakukan oleh guru yaitu berupa metode pembelajaran yang
digunakan berdasarkan RPP dan Silabus berupa metode

8 Wawancara dengan lbu Nicky Oktafiani, S.Pd., Guru Pembimbing Khusus, pada 1

November 2021
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ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Selain itu, untuk
penanganan perilaku peserta didik dilakukan dengan
memberi motivasi, perhatian, dan bimbingan. Sehingga dapat
terlaksananya proses pemelajar yang kondusif.
3) Evaluasi Pembelajaran Peserta Didik
Evaluasi pembelajaran peserta didik yang dilakukan oleh
guru yaitu dengan pemberian latihan soal dan penugasan kepada
peserta didik, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta
didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Pemberian
latihan soal dan penugasan untuk ABK lebih sedikit dan lebih
sederhana dibandingkan dengan peserta didik reguler,
disesuaikan dengan kemampuannya. Seperti yang dijelaskan oleh
guru kelas V (B) dalam wawancara, sebagai berikut:

“Kita memberikan latihan soal dan tugas untuk peserta
didik mas, untuk ABK kita memberikan dengan latihan
soal dan tugas yang lebih sedikit dibandingkan peserta
didik lainnya mas.”®°

Hal senada juga disampaikan oleh guru kelas VI (B)
melalui hasil wawancara yang menyatakan bahwa:

“Dengan latihan soal mas, untuk ABK lebih sedikit dan
sederhana dibandingkan peserta didik reguler mas. Selain
itu kita juga memberikan tugas mas, sehingga kita bisa
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.”*

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara GPK
yang menyatakan bahwa:

“Untuk evaluasi kita ada soal latihan dan tugas untuk
peserta didik yang disesuaikan dengan kemampuan dari
ABK tersebut mas.”%!

8 Wawancara dengan lbu Fitri Hastuti, S.Pd., Guru Kelas 5B SD Negeri 1 Tanjung, pada
4 November 2021

% Wawancara dengan Ibu Siti Aryanti, S.Pd.SD., Guru Kelas 6B SD Negeri 1 Tanjung,
pada 3 November 2021

%1 Wawancara dengan lbu Nicky Oktafiani, S.Pd., Guru Pembimbing Khusus, pada 1
November 2021
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Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa
evaluasi pembelajaran peserta didik dilakukan dengan pemberian
latihan soal dan penugasan kepada peserta didik. Pemberian
latihan soal dan penugasan untuk ABK lebih sedikit dan lebih
sederhana dibandingkan dengan peserta didik reguler,
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik tersebut.

b. Pembinaan Ekstrakurikuler

Pembinaan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang
dilakukan yang sifatnya lebih informal dengan materi pembelajaran
yang adaptif, disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
dilakukan diluar kelas. Ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri 1
Tanjung antara lain, yaitu pramuka, seni tari, menyanyi, mengambar,
BTA, dan bahasa inggris. Seperti yang dijelaskan oleh koordinator
inklusi dalam wawancara, sebagai berikut:

“Ada pramuka, seni tari, menyanyi, BTA, dan bahasa inggris
mas. banyak kok mas yang berminat mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, untuk ABK lebih cenderung minat ke
menggambar dan menari mas.”%?

Dalam pembinaan, pemberian fasilitas, dan penilaian terkait
ekstrakurikuler antara peserta didik reguler dengan ABK tidak ada
perbedaan. Namun untuk ABK dalam pembinaannya didampingi oleh
GPK dan penilaiannya disesuaikan dengan kemampuan peserta didik
tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam
wawancara, sebagai berikut:

“Fasilitas yang diberikan kepada ABK dan yang lainnya sama
mas. Untuk proses penilaiannya juga sama, hanya bobotnya
saja yang berbeda mas. Dan proses pembinaannya juga sama,
kita selalu mendampingi dan memberikan arahan kepada
seluruh peserta didik mas.””

%2 Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021

9 Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri 1 Tanjung antara lain, yaitu
pramuka, seni tari, menyanyi, mengambar, BTA, dan bahasa inggris.
Pembinaan, pemberian fasilitas, dan penilaian yang diberikan sekolah
kepada peserta didik reguler dan ABK sama. Namun untuk ABK
dalam pembinaannya didampingi oleh GPK dan penilaiannya
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik tersebut.

c. Layanan Khusus

Layanan khusus merupakan suatu layanan yang diberikan oleh
sekolah guna menunjang proses pembelajaran peserta didik. Layanan
khusus yang diberikan SD Negeri 1 Tanjung Yyaitu brupa layanan
bimbingan dan konseling, layanan kesehatan, dan layanan peserta
didik. Seperti yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam
wawancara, sebagai berikut:

“Layanan khusus yang diberikan sekolah, ada layanan
bimbingan konseling, layanan perpustakaan, dan layanan
kesehatan mas.”%

1) Layanan Bimbingan dan Konseling

Layanan bimbingan dan konseling merupakan suatu
layanan yang diberikan kepada peserta didik terhadap kendala
atau kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik reguler
maupun ABK. Bentuk layanan bimbingan dan konseling untuk
ABK yaitu dengan memberikan pendampingan dan monitoring
perkembangan mereka oleh GPK dan koordinator inklusi. Seperti
yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam wawancara,
sebagai berikut:

“Biasanya terkait kesulitan belajar mas. Untuk peserta
didik reguler dilakukan oleh guru kelas, sedangkan ABK
dilakukan olen GPK dan bisa juga ke saya selaku
koordinator inklusi mas. Bentuk pelayanannya yaitu
dengan pembimbingan yang dilakukan oleh GPK,
terkadang juga oleh saya mas. Kemudian akan saya pantau

% Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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secara berkala mas, untuk mengetahui perkembangan
ABK tersebut seperti apa, sehingga nanti dapat diketahui
kebutuhannya itu apa mas. Selain itu, saya juga
memberikan motivasi agar ABK tersebut tidak malu dan
menjadi percaya diri mas. Pokoknya sebisa mungkin
sekolah memberikan layanan yang terbaik untuk peserta
didik.”®

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan terkait kendala
atau kesulitan dalam belajar peserta didik berupa pendampingan
dan monitoring terhadap perkembangan mereka, dimana peserta
didik reguler ditangani oleh guru kelas sedangkan ABK ditangani
oleh GPK dan koordinator inklusi.

2) Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan merupakan suatu layanan yang
diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh referensi serta
wawasan yang luas. Dalam pelaksanaannya antara ABK dan
peserta didik sama, tidak ada perbedaan sedikitpun. Layanan
bahan koleksi yang diberikan untuk ABK sama dengan peserta
didik lainnya, dikarenakan rata-rata ABK di sekolah tersebut
yaitu slow learner sehingga belum membutuhkan bahan koleksi
yang khusus. Mereka rutin mengunjungi perpustakaan untuk
membaca. Seperti yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam
wawancara, sebagai berikut:

“Pelayanan yang diberikan sama mas, antara ABK dengan
peserta didik lainnya. Kita tidak membeda-bedakannya
mas. bahan koleksinya pun sama mas, karena kebanyakan
ABK disini hanya slow learner. Banyak mas yang
mengunjungi perpustakaan. Terutama ABK mas, mereka
rutin mengunjungi perpustakaan, tetapi tidak terjadwal;
atau terkadang kita bawakan bukunya ke kelas untuk
dibaca mas.”%

% Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021

% Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
pemberian layanan perpustakaan yang diberikan kepada ABK
maupun peserta didik lainnya sama dan tidak ada perbedaan.
Terkait kunjungan ke perpustakaan, untuk ABK dan peserta didik
lainnya rutin mengunjungi perpustakaan untuk membaca.

3) Layanan Kesehatan

Layanan kesehatan merupakan suatu upaya membina dan
mengembangkan kebiasaan hidup sehat kepada peserta didik
yang dilakukan dalam bentuk penyuluhan tentang kesehatan.
Layanan kesehatan yang ada di SD Negeri 1 Tanjung yaitu UKS.
UKS tersebut menyediakan peralatan kesehatan dan obat-obatan
ringan untuk peserta didik yang membutuhkan. Namun, jika
peserta didik mengalami sakit berat dan sekolah tidak dapat
menanganinya, maka langsung dirujuk ke rumah sakit terdekat
agar mendapatkan penanganan yang tepat. Kemudian
menghubungi orangtua peserta didik yang bersangkutan. Seperti
yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam wawancara,
sebagai berikut:

“Disini terdapat UKS mas, di dalamnya ada perlengkapan
P3K dan obat-obatan ringan juga mas, jika ada peserta
didik yang mengalami sakit ketika di sekolah langsung
kita tempatkan di UKS mas, namun apabila sakitnya
tergolong berat akan langsung kita rujuk ke rumah sakit
terdekat, kemudian menghubungi orang tua peserta didik
tersebut mas. Untuk kegiatannya biasanya kita
melaksanakan penyuluhan tentang kesehatan dan bekerja
sama dengan pihak lain mas.”®’

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
pelayanan kesehatan yang dilakukan yaitu penyuluhan tentang
kesehatan. Selain itu juga terdapat UKS yang menyediakan

peralatan kesehatan dan obat-obatan ringan yang dapat digunakan

% Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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peserta didik ketika mengalami sakit di sekolah. Namun, jika
peserta didik mengalami sakit berat yang tidak dapat ditangani
disekolah, maka langsung dirujuk ke rumah sakit terdekat agar
mendapatkan  penanganan yang tepat dan kemudian
menghubungi orang tua peserta didik yang bersangkutan.
3. Evaluasi Peserta Didik
Evaluasi peserta didik merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik, baik berupa kegiatan
kurikuler maupun ekstrakurikuler. Kegiatan evaluasi yang dilakukan di SD
Negeri 1 Tanjung berdasarkan penilaian kurikulum (K13), yaitu meliputi
penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan yang
dilaksanakan ketika proses pembelajaran dan peserta didik berada dalam
lingkungan lingkungan sekolah. Kemudian penilaian tersebut dilaporkan
kepada kepala sekolah ketika rapat evaluasi peserta didik dan kepada
orang tua atau wali peserta didik ketika pembagian hasil evaluasi peserta
didik. Seperti yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam wawancara,
sebagai berikut:

“Untuk evaluasi ya dengan adanya penilaian mas, antara ABK dan
peserta didik lainnya sama mas, hanya saja bobot penilaiannya
yang berbeda. Kita menyesuaikan dengan aplikasi penilaian
kurikulum yang meliputi penilaian sikap, penilaian pengetahuan,
dan penilaian keterampilan yang dilakukan oleh guru kelas dan
GPK mas. Hasil penilaiannya akan dilaporkan kepada kepala
sekolah dan orang tua peserta didik mas.”%

a. Penilaian Sikap
Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk memperoleh informasi mengenai perilaku peserta didik. Seperti
yang dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam wawancara, sebagai
berikut:

“Untuk penilaian sikap dilakukan dengan memperhatikan
perilaku peserta didik mas, kemudian jika mendapati peserta
didik yang berperilaku kurang baik akan dicatat dalam jurnal,

% Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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untuk mengetahui perkembangan sikap perilaku peserta didik
tersebut mas.”%

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa proses
penilaian sikap yang dilakukan oleh guru vyaitu dengan
memperhatikan perilaku peserta didik ketika proses pembelajaran dan
selama peserta didik berada di sekolah.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh guru untuk mengukur mengukur sejauh mana perkembangan
pengetahuan peserta didik. Seperti yang dijelaskan oleh koordinator
inklusi dalam wawancara, sebagai berikut:

“Untuk penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan
soal latihan, memberikan tugas, PTS, dan PAS mas.”1%

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa proses
penilaian pengetahuan yang dilakukan oleh guru yaitu dengan
memberikan latihan soal, penugasan, PTS, dan PAS yang disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik.

c. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan
olen guru untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diterima. Seperti yang
dijelaskan oleh koordinator inklusi dalam wawancara, sebagai
berikut:

“Untuk penilaian keterampilan ya kita mengadakan praktek
mas, contohnya membuat kerajinan dari barang-barang bekas,
kain perca dan lainnya mas.”%!

% Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021

100 wawancara dengan Ibu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021

101 Wawancara dengan Ibu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa proses
penilaian keterampilan yang dilakukan oleh guru yaitu dengan
mengadakan praktek membuat kerajinan dan sebagainya.

d. Pelaporan Evaluasi

Pelaporan dilakukan oleh guru kelas dan GPK kepada kepala
sekolah dan orang tua atau wali peserta didik. Pelaporan evaluasi yang
dilakukan dalam bentuk raport dan disampaikan kepada orang tua atau
wali peserta didik pada akhir semester. Seperti yang dijelaskan oleh
koordinator inklusi dalam wawancara, sebagai berikut:

“Untuk pelaporan hasil belajar peserta didik ada buku raport
mas, yang nantinya akan kita sampaikan ke kepala sekolah saat
rapat dan ke orang tua peserta didik saat pengambilan raport
mas.”102

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa proses
pelaporan hasil evaluasi yang dilakukan yaitu dalam bentuk raport dan
dilaporkan kepada kepala sekolah ketika rapat evaluasi peserta didik
dan kepada orang tua atau wali peserta didik ketika pembagian hasil
evaluasi peserta didik.

Hasil wawancara di atas, diperkuat dengan dokumentasi

berupa raport evaluasi perkembangan ABK, sebagai berikut:

102 Wawancara dengan Ibu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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Gambar 6. Hasil Evaluasi Perkembangan ABK

EVALUASI PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

Nama Siswa Didik : Agila Yumna
Kelas 1 VI (enam)
Semester 1 1 (satu)
Tahun Pelajaran 12021 /2022

1. Kemampuan Akademik
Agila kemampuan dalam membaca sudah lancar, sudah bisa membaca suku kata dan kata.
Kemampuan menulis perlu ditingkatkan. Kemampuan berhitung penghitungan dasar sudah ada
peningkatan. Pemahaman materi sudah ada peningkatan.

2. Kemampuan Umum
Auqila dalam segi perilaku sudah ada tanggung jawab, dalam mengerjakan soal dan tugas-tugas yang
diberikan sudah ada tanggungjawab. Kemampuan motorik halus dan kasar lancar. Kemampuan
bersosialisasi dan berinteraksi baik dan lancar. Kemampuan mengendalikan emosi stabil.

3. Kemampuan Khusus
Tingkatkan belajarmu, belajar yang rajin.

Sakit
Ketidakhadiran ljin
Tanpa Keterangan

TINGGAL KELAS/ NAIK KELAS

Guru Kelas

Tanda Tangan

Guru Pendamping Khusus

Orang Tua/ Wali Purwokerto , Desember 2021
Tl ot Manajer Inklusi

(Y. ... N ) (‘Yulian Donor Setia, S.Psi. S.Pd )

Mengetahui
Kepala SD Negeri 1 Tanjung

(Sudarno, S.Pd)
NIP : 19660324 198810 1 001

Dari hasil wawancara dan dokumentasi di atas, dapat diketahui
bahwa kegiatan evaluasi peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1
Tanjung berdasarkan pada penilaian kurikulum (K13), yaitu meliputi
penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan yang
dilaksanakan ketika proses pembelajaran dan peserta didik berada dalam
lingkungan lingkungan sekolah. Kemudian penilaian tersebut dilaporkan
kepada kepala sekolah ketika rapat evaluasi peserta didik dan kepada
orang tua atau wali peserta didik ketika pembagian hasil evaluasi peserta
didik.
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4. Mutasi Peserta Didik
Mutasi peserta didik merupakan perpindahan peserta didik dari
satu kelas ke kelas yang lain atau perpindahan peserta didik dari satu
sekolah ke sekolah lain yang sejajar. Mutasi peserta didik yang dilakukan
di SD Negeri 1 Tanjung sama dengan sekolah pada umumnya, yaitu mutasi
intern dan mutasi ekstern.
a. Mutasi Intern
Mutasi intern merupakan perpindahan peserta didik dari satu
kelas ke kelas. Bentuk mutasi intern yang dilakukan yakni berupa
kenaikan kelas. Seperti yang dijelaskan oleh koordinator inklusi
dalam wawancara, sebagai berikut:

“Untuk mutasi intern dilakukan dalam bentuk kenaikan kelas
dengan mempertimbangkan hasil evaluasi peserta didik, yang
dibahas dalam rapat kenaikan kelas oleh dewan guru beserta
kepala sekolah mas.”1%

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa proses
mutasi intern yang dilakukan yaitu berupa kenaikan kelas dengan
mempertimbangkan hasil evaluasi peserta didik.

b. Mutasi Ekstern

Mutasi ekstern merupakan perpindahan peserta didik dari satu
sekolah ke sekolah lain yang sejajar. Mutasi esktern yang terjadi yaitu
disebabkan oleh perpindahan tugas orang tua, sehingga mengharuskan
peserta didik harus ikut dan mutasi. Syarat-syarat yang dibutuhkan
yaitu surat rekomendasi kepala sekolah dan untuk ABK harus
menyertakan surat rekomendasi dari psikolog. Seperti yang dijelaskan
oleh koordinator inklusi dalam wawancara, sebagai berikut:

“Ada juga mas ABK yang melakukan mutasi masuk ke sini,
alhamdulillah anaknya nyaman. Persyaratannya kalo kita mau
menerima peserta didik yang bermutasi hanya melampirkan

103 Wawancara dengan Ibu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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surat rekomendasi dari kepala sekolah asal dan untuk ABK
harus melampirkan hasil assessment dari psikolog.”%

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa proses
mutasi ekstern yang dilakukan yaitu perpindahan peserta didik antar
sekolah. Terkait persyaratan mutasi yaitu surat rekomendasi dari
kepala sekolah asal dan untuk ABK harus menyertakan surat
rekomendasi dari psikolog.

B. Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SD Negeri 1
Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Selanjutnya akan penulis lakukan analisis data untuk
mendeskripsikan tentang hasil data penelitian tersebut. Analisis ini dapat
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan
manajemen kesiswaan sekolah dasar inklusi di SD Negeri 1 Tanjung
Kecamatan Purwokerto Selatan.

Hal yang mendasari SD Negeri 1 Tanjung dalam menyelenggarakan
pendidikan inklusif adalah SK Bupati Banyumas tentang Penetapan Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusif. Dalam pelaksanaannya, kebijakan yang
dibuat sekolah merujuk kepada kebijakan yang dibuat oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Banyumas.

1. Perencanaan Peserta Didik

Perencanaan peserta didik yang dilakukan di SD N 1 Tanjung
diawali dengan pembentukkan panitia PPDB dan MPLS yang melibatkan
kepala sekolah, guru, dan pihak-pihak terkait. Kemudian mengadakan
assessment peserta didik baru untuk mengetahui kondisi dari peserta didik
tersebut apakah termasuk ABK atau tidak, yang dilaksanakan pada akhir
semester satu. Pelaksanaan perencanaan sudah dijalankan dengan baik,
namun terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertama yaitu

tentang pelaksanaan assessment yang dilakukan di akhir semester satu,

104 Wawancara dengan Ibu Yulian Donor Setya, S.Psi., Koordinator Inklusi SD Negeri 1
Tanjung, pada 21 Oktober 2021
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seharusnya kegiatan tersebut dilakukan dimulai dari kegiatan rekruitmen
pesert didik, sehingga sejak awal sudah mengeetahui peserta didik mana
yang dikatergorikan ABK dan dapat memberikan pengajaran yang sesuai
dengan kebutuhannya.

Kedua, pada tahun pelajaran 2021/2022, sekolah belum
melaksanakan assessment dikarenakan beberapa hal, seperti kondisi saat
ini (Covid-19) yang menyebabkan proses pembelajaran hanya dapat
berjalan dengan kuota 50% dari seluruh peserta didik. Kemudian
terbatasnya anggaran dalam pelaksanaan assessment, biasanya dana yang
digunakan dalam pelaksanaan tersebut menggunakan dana sekolah yang
dibantu dengan dana dari orang tua peserta didik, namun dalam kondisi
seperti ini sekolah mempertimbangkan untuk tidak meminta dana kepada
orang tua siswa yang menyebabkan sampai saat ini belum terlaksananya
kegiatan assessment tersebut.

Analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1
Tanjung berdasarkan pada Petunjuk Teknis PPDB dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Banyumas serta pertimbangan sarana dan prasarana yang ada.
Hal tersebut sesuai dengan teori dari Muhammad Rifa’i tentang analisis
kebutuhan peserta didik yaitu dengan merencanakan jumlah peserta didik
yang akan diterima dengan melihat jumlah kelas yang tersedia dan rasio
antara peserta didik dan guru, yang idealnya adalah 1:30.1% Namun, pada
tahun pelajaran 2021/2022 kuota peserta didik baru tidak terpenunhi,
dimana sekolah mampu menerima peserta didik baru sebanyak 56, tetapi
yang ada hanya sebanyak 30 peserta didik baru. Menurunnya jumlah
peserta didik baru di sekolah tersebut terjadi sejak adanya Covid-19.

Rekruitmen peserta didik baru yang dilakukan di SD Negeri 1
Tanjung dilakukan dengan menentukkan persyaratan peserta didik baru
yang merujuk pada Petunjuk Teknis PPDB dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Banyumas dan mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan

105 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 27.
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dalam proses rekruitmen. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Muhammad
Rifai tentang langkah-langkah rekruitmen peserta didik yaitu membentuk
panitia PPDB yang meliputi semua unsur, serta pembuatan dan
pemasangan pengumuman peserta didik baru yang dilakukan secara
terbuka.'% Pelaksanaan rekruitmen peserta didik baru di sekolah tersebut
sudah berjalan dengan baik, meliputi pembuatan dan pemasangan
informasi PPDB di laman online, serta mempersiapkan kebutuhan yang
diperlukan dalam proses rekruitmen seperti pembentukan panitia PPDB,
menentukan persyaratan pendaftaran, mempersiapkan waktu dan tempat
pendaftaran, dan sebagainya.

Seleksi peserta didik baru yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung
sudah berjalan dengan baik yaitu dengan menerapkan sistem zonasi
sehingga lebih mengutamakan peserta didik yang berada di sekitar
lingkungan sekolah berdasarkan pada Petunjuk Teknis PPDB dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Banyumas. Selanjutnya sekolah mengumumkan
peserta didik yang lulus seleksi, kemudian meminta peserta didik yang
telah lulus seleksi tersebut untuk melaksanakan pendaftaran ulang dan
dilakukan pendataan peserta didik.

Orientasi peserta didik baru yang dilakukan di SD Negeri 1
Tanjung sudah berjalan dengan baik yaitu dengan dilasanakannya kegiatan
MPLS secara daring yang bertujuan untuk memperkenalkan lingkungan
sekolah sehingga peserta didik dapat beradaptasi dalam proses
pembelajaran nantinya. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Badrudin
tentang tujuan orientasi bagi peserta didik yaitu agar peserta didik
mengerti dan menaati peraturan yang berlaku di sekolah, agar peserta didik
aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan sekolah, dan agar peserta didik

dapat beradaptasi serta siap menghadapi lingkungan yang baru.’

16 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 31.
107 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., hal. 40.
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Penempatan peserta didik baru yang dilakukan di SD Negeri 1
Tanjung sudah berjalan dengan baik yaitu dengan membagi rata jumlah
peserta didik baru yang ada menjadi dua kelas dan peserta didik yang
terlihat berkebutuhan khusus ditempatkan menjadi satu kelas agar
memudahkan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan teori
dari Muhammad Rifai tentang pengelompokkan peserta didik yang dapat
dilakukan berdasarkan persamaan peserta didik dan juga perbedaan
peserta didik, seperti bakat, minat, dan kemampuan.'®® Namun, terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu tentang pembagian peserta
didik baru, dimana untuk ABK ditempatkan menjadi satu kelas, sebaiknya
dibagi sama rata pula sehingga ABK tersebut dapat bersosialisasi dengan
peserta didik lainnya dan tidak adanya perlakuan diskriminatif.

Pencatatan dan pelaporan peserta didik yang dilakukan di SD
Negeri 1 Tanjung dimulai sejak peserta didik diterima sampai dengan
meninggalkan sekolah serta dilakukan seperti pada umumnya berupa buku
induk, raport, buku presensi, daftar nilai, dan buku catatan harian peserta
didik. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Muhammad Rifai tentang
tujuan pencatatan peserta didik dilakukan agar sekolah mampu
melaksanakan bimbingan secara optimal. Sedangkan pelaporan dilakukan
sebagai bentuk tanggung jawab sekolah dalam perkembangan peserta
didik di sekolah.®

Setelah dilakukan analisis, kegiatan perencanaan peserta didik
yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung dilakukan dengan baik serta
sejalan dengan teori yang telah dijelaskan diatas, namun terdapat beberapa
hal yang pelu diperhatikan pula. Dalam pelaksanaannya sekolah merujuk
pada Petunjuk Teknis PPDB dari Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas.

18 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 32.

19 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 33.
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Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung
yaitu dengan berbagai kegiatan, baik kegiatan kurikuler maupun kegiatan
ekstrakurikuler yang diselenggarakan. Adapun beberapa layanan khusus
yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran peserta didik seperti adanya
layanan bimbingan konseling, layanan perpustakaan, dan layanan
kesehatan. Dalam hal ini pihak SD N 1 Tanjung melaksanakan kegiatan
tersebut dengan baik dan dengan memanfaatkan segala fasilitas yang ada
di sekolah, sehingga peserta didik memperoleh berbagai pengalaman
belajar untuk bekal kehidupannya. Hal tersebut sesuai dengan teori dari
Badrudin tentang kegiatan pembinaan peserta didik dengan mengadakan
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. Selain itu untuk menunjang
pengembangan peserta didik, diperlukan layanan khusus seperti layanan
bimbingan konseling, layanan perpustakaan, dan layanan kesehatan.!®

Pelaksanaan pembinaan peserta didik dalam kegiatan kurikuler
dilakukan oleh guru dimulai dari merencanakan pembelajaran dengan
membuat RPP dan Silabus. Kemudian pengelolaan pembelajaran yang
meliputi pengelolaan kelas dengan mengatur penempatan duduk peserta
didik, dimana ABK ditempatkan di barisan paling depan sehingga
memudahkan guru dalam memberikan perhatian dan berkomunikasi
dengan baik. Pengelolaan sumber belajar dengan memanfaatkan sumber
belajar yang ada di sekolah seperti buku, alat peraga, dan media yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Dan yang terakhir yaitu
pengelolaan kegiatan di kelas dengan menggunakan metode pembelajaran
yang akan digunakan dan penanganan perilaku peserta didik di dalam
kelas. Selanjutnya evaluasi dan pelaporan hasil pembelajaran peserta didik
yang dilakukan berdasarkan kurikulum yang digunakan, dengan

memberikan latihan soal, penugasan, PTS, dan PAS.

110 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., hal. 47.
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3. Evaluasi Peserta Didik

Evaluasi peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung
dilakukan sudah berjalan dengan baik yaitu berdasarkan pada penilaian
dalam kurikulum yang digunakan. Hal tersebut sesuai dengan teori dari
Badrudin tentang kegiatan evaluasi peserta didik yaitu kegiatan menilai
proses dan hasil belajar peserta didik baik berupa kegiatan kurikuler
maupun ekstrakurikuler, yang bertujuan untuk mengetahui kemajuan
pembelajaran yang telah dilakukan peserta didik. Secara garis besar ada
dua macam alat evaluasi, yaitu melalui tes dan nontes.!

Pelaksanaan evaluasi peserta didik dilakukan berdasarkan pada
penilaian  kurikulum yang digunakan meliputi penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Adapun Kkegiatan penilain tersebut
dilakukan dengan memberikan latihan soal, penugasan, praktik, PTS, dan
PAS. Kemudian hasil kegiatan tersebut dilaporkan kepada kepala sekolah
ketika rapat evaluasi peserta didik dan kepada orang tua atau wali peserta
didik ketika pengambilan hasil evaluasi peserta didik.

4. Mutasi Peserta Didik

Mutasi peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung sudah
berjalan dengan baik yaitu dengan mengadakan kenaikan kelas dan
perpindahan peserta didik antar sekolah. Hal tersebut sesuai dengan teori
dari Muhammad Rifai bahwa ada dua bentuk mutasi peserta didik yaitu,
mutasi intern dan mutasi ekstern. Mutasi intern merupakan proses
perpindahan peserta didik dalam suatu sekolah atau biasa disebut dengan
kenaikan kelas atau kelulusan. Sedangkan mutasi ekstern merupakan
proses perpindahan dari satu sekolah ke sekolah lainnya.!2

Kegiatan kenaikan kelas dilakukan melalui beberapa tahapan,
seperti proses evaluasi pembelajaran peserta didik yang nantinya akan di

laporkan dalam rapat dewan guru, sehingga menghasilkan sebuah

11 Badrudin, Manajemen Peserta Didik..., hal. 61.
112 Muhammad Rifai, Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik Untuk
Efektifitas Pembelajaran)..., hal. 127.
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keputusan terkait kenaikan kelas atau kelulusan peserta didik tersebut.
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan mutasi
peserta didik yaitu dengan melakukan pendataan yang tertata dan rapi
sehingga mudah untuk ditemukan ketika dokumen tersebut dibutuhkan,
sebab di sekolah tersebut tidak melakukan pendataan tentang mutasi
peserta didik, terutama mutasi peserta didik antar sekolah yang pernah
dilakukan.
Demikian analisis data hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1
Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan tentang kegiatan manajemen

kesiswaan sekolah dasar inklusi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang manajemen kesiswaan
sekolah dasar inklusi, dapat disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung
meliputi analisis kebutuhan peserta didik, rekruitmen peserta didik, seleksi
peserta didik, orientasi peserta didik, penempatan peserta didik, serta
pencatatan dan pelaporan peserta didik. Dengan merujuk pada Petunjuk
Teknis PPDB dari Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas. Namun
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut: pertama,
tentang pelaksanaan assessment untuk peserta didik baru yang dilakukan
di akhir semeter satu, seharusnya kegiatan tersebut dilakukan saat proses
rekruitmen, sehingga sekolah dapat mengetahui peserta didik yang benar-
benar berkebutuhan khusus sejak awal. Kedua, tentang pembagian peserta
didik baru, dimana untuk ABK ditempatkan menjadi satu kelas, sebaiknya
dibagi sama rata pula sehingga ABK tersebut dapat bersosialisasi dengan
peserta didik lainnya dan tidak adanya perlakuan diskriminatif.

2. Pembinaan peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung melalui
berbagai kegiatan meliputi kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler, dan
pemberian layanan khusus, seperti layanan bimbingan konseling, layanan
perpustakaan, dan layanan kesehatan. Dalam pelaksanaannya antara ABK
dengan peserta didik lainnya sama, namun untuk ABK dapat didampingi
oleh GPK.

3. Evaluasi peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung berupa
penilaian berdasarkan pada pedoman penilaian yang terdapat pada
kurikulum yang digunakan meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Penilaian antara ABK dengan peserta didik lainnya sama,
namun yang membedakan yaitu hanya bobot penilaiannya. Dalam

mendapatkan penilaian tersebut dilakukan dengan memberikan latihan
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soal, penugasan, PTS dan PAS. Kemudian hasil evaluasi peserta didik
tersebut akan dilaporkan kepada kepala sekolah dalam rapat evaluasi
peserta didik dan kepada orang tua peserta didik dalam pengambilan hasil
evaluasi peserta didik (raport).

4. Mutasi peserta didik yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung berupa
kenaikan kelas dan perpindahan peserta didik antar sekolah. Kenaikan
kelas dilakukan dengan mempertimbangkan hasil evaluasi peserta didik.
Sedangkan perpindahan peserta didik dari luar sekolah dilakukan dengan
persyaratan berupa rekomendasi dari kepala sekolah asal dan untuk ABK
diharuskan melampirkan hasil assessment dari psikolog.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti ingin memberikan saran
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan assessment bagi peserta didik baru sebaiknya dilakukan saat
proses rekruitmen, bukan di akhir semester satu, sehingga sekolah dapat
mengetahui peserta didik yang benar-benar berkebutuhan khusus sejak
awal.

2. Pengelompokkan kelas sebaiknya dibagi sama rata, baik ABK maupun
peserta didik reguler, sehingga dapat melatih ABK dalam bersosialisasi
dengan yang lainnya.

3. Dalam melaksanakan manajemen kesiswaan sebaiknya dilakukan
pendokumentasian secara lengkap dan tertata rapi, sehingga ketika

dokumen diperlukan dapat ditemukan dengan mudah.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahkirabbal’alamin. Segala puji bagi Allah SWT yang selalu
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis mampu
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam tak lupa selalu
tercurahkan untuk junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang semoga kelak

kita mendapatkan syafa’atnya di yaumil akhir. Aamiin ya rabbal allamiin.
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Ungkapan rasa terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penulisan skrpsi ini, terutama doa dan dukungan
dari keluarga. Serta tak lupa juga, ungkapan rasa terima kasih penulis
sampaikan untuk bapak H. Toifur, S.Ag., M.Si. selaku dosen pembimbing, yang
telah membimbing penulis dengan sabar dan ikhlas, semoga Allah selalu
melimpahkan rahmat dan membalas amal baik beliau dan keluarga.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih jauh dari kata
sempurna, untuk itu segala kritik dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan. Semoga kelak skripsi ini dapat memberi manfaat bagi yang

membacanya. Aamiin ya rabbal allamiin.



DAFTAR PUSTAKA

Aliyyah, RR. dkk. 2019. “Manajemen Kesiswaan pada Sekolah Dasar”.
DIDAKTIKA TAUHIDI: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Vol. 4, No.
2.

Aprianto, lwan, dkk. 2020. Manajemen Peserta Didik. Klaten: Penerbit Lakeisha.

Ariska, Ria Sita. 2015. “Manajemen Kesiswaan”. Jurnal Manajer Pendidikan. VVol.
9, No. 6.

Badrudin. 2014. Manajemen Peserta Didik. Jakarta: PT Indeks.

Fadhilah. 2017. “Manajemen Kesiswaan Di Sekolah”. SERAMBI TARBAWI:
Jurnal Studi Pendidikan, Riset, Dan Pengembangan Pendidikan Islam. Vol.
5, No. 2.

Fadhilah. 2018. Manajemen Kesiswaan Di Sekolah. Pekalongan: PT. Nasya
Expanding Management.

Hufron, Achmad, dkk. 2016. “Manajemen Kesiswaan Pada Sekolah Inklusi”.
Jurnal Pendidikan Humaniora. Vol. 4, No. 2.

Indrawan, Irjus, dkk. 2021. Manajemen Peserta Didik. Pasuruan: Penerbit Qiara
Media

Kadir, Abdul. 2015. “Penyelenggaraan Sekolah Inklusi Di Indonesia”. Jurnal
Pendidikan Agama Islam. Vol. 3, No. 1.

Mamik. 2015. Metodologi Kualitatif. Sidoarjo: Zifatama Publisher.

Minsih. 2020. Pendidikan Inklusif Sekolah Dasar: Merangkul Perbedaan Dalam
Kebersamaan. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Muhammad Rifai. 2018. Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta Didik
Untuk Efektivitas Pembelajaran). Medan: CV. Widya Puspita.

Muhtarom, Taufik. 2015.“Sekolah Inklusi Sebagai Sebuah Solusi Bagi Kesulitan
Bersosialisasi Pada Siswa Berkebutuhan Khusus”. Proseding Seminar
Nasional PGSD UPY “Strategi Mengatasi Kesulitan Belajar Ketika Murid
Anda Seorang Disleksia”. Yogyakarta .

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 Tentang
Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah.



Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan
Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi
Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa

Pratiwi, Jamilah Candra. 2015. “Sekolah Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan
Khusus : Tanggapan Terhadap Tantangan Kedepannya”. Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan “Meretas Sukses Publikasi [Imiah Bidang Pendidikan
Jurnal Bereputasi”. Surakarta.

Setianingsih, Eka Sari dan Ikha Listyarini. 2019. “Implementasi Pendidikan Inklusi
Di SD Bina Harapan Semarang”. Jurnal Taman Cendekia. Vol. 3, No. 1.

Sowiyah. 2019. Pendidikan Inklusif: Konsep & Implementasi. Yogyakarta: Graha
lImu.

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sujarweni, V. Wiratna. 2014. Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, Dan Mudah
Dipahami. Yogyakarta: Pustaka Baru Press.

Suryana, Edeng. 2015. = Administrasi Pendidikan Dalam Pembelajaran.
Yogyakarta: CV. Budi Utama.

Tulusmono. 2012. “Manajemen Kesiswaan Dan Manajemen Keuangan Di
Madrasah Dan Sekolah Islam”. MUDARRISA: Jurnal Kajian Pendidikan
Islam. Vol. 4, No. 2.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan.



LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah
1. Apa yang mendasari sekolah dalam pelaksanaan program inklusi?

2. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan kebijakan terkait pelaksanaan
program inklusi?

3. Apa tujuan sekolah dalam pelaksanaan program inklusi?
B. Pedoman Wawancara dengan Koordinator Inklusi
1. Bagaimana proses perencanaan peserta didik di sekolah?
Berapa jumlah kuota peserta didik yang dapat diterima?
Bagaimana proses rekruitmen peserta didik di sekolah?
Bagaimana proses seleksi peserta didik di sekolah?
Bagaimana proses orientasi peserta didik di sekolah?
Bagaimana proses penempatan peserta didik di sekolah?
Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan peserta didik di sekolah?
Bagaimana proses pembinaan kurikuler di sekolah?

© oo N o g b oW N

Bagaimana proses pembinaan ekstrakurikuler di sekolah?
10. Layanan khusus apa saja yang disediakan sekolah bagi peserta didik?
11. Bagaimana proses evaluasi peserta didik di sekolah?
12. Bagaimana proses mutasi peserta didik di sekolah?

C. Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas
1. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran di kelas?
2. Bagaimana proses pengorganisasian pembelajaran di kelas?
3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di kelas?
4. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran di kelas?

D. Pedoman Wawancara dengan GPK
1. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran di kelas?
2. Bagaimana proses pengorganisasian pembelajaran di kelas?
3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di kelas?
4. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran di kelas?
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PEDOMAN OBSERVASI

Komponen

Hal yang diamati

Pelaksanaan

Ya

Tidak

Keterangan

Perencanaan

peserta didik

Kegiatan rekruitmen peserta

didik

Kegiatan seleksi dan

penempatan peserta didik

Kegiatan orientasi peserta
didik

Kegiatan pelaporan peserta
didik

Pembinaan

peserta didik

Kegiatan pengelolaan ruang

kelas

Kegiatan pengelolaan

sumber belajar

Kegiatan pembelajaran di
kelas

Kegiatan ekstrakurikuler

Evaluasi peserta
didik

Kegiatan PTS

Kegiatan PAS

Proses penilaian belajar

peserta didik

Mutasi peserta
didik

Kegiatan kenaikan kelas

peserta didik

Kegiatan perpindahan
peserta didik antar sekolah




LAMPIRAN 3

PEDOMAN DOKUMENTASI

] Keadaan
No Data yang dibutuhkan - Keterangan
Ada | Tidak
1 Data pendidik dan tenaga
kependidikan
9 Data peserta didik berkebutuhan
Khusus
3 Data sarana dan prasarana yang
ada
4 | SK sekolah inklusi
5 | Panitia PPDB dan MPLS
6 | Brosur PPDB
7 | Formulir pendaftaran
8 | Hasil assessment
9 | Jadwal kegiatan MPLS
10 | RPP dan Silabus
11 | Buku induk peserta didik
12 | Buku raport
13 | Data mutasi peserta didik
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Wawancara dengan lbu Yulian Donor Setya, P.Si. Koordinator Inklusi

Wawancara dengan 1bu Nicky Oktafiani, S.Pd., Guru Pembimbing Khusus




Wawancara dengan Ibu Fitri Hastuti, S.Pd., Guru Kelas V (B)

SR | W

Wawancara dengan Ibu Siti Aryanti, S.Pd.SD., Guru Kelas VI (B)




LAMPIRAN 5

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SD Negeri 1 Tanjung

NO NAMA L/P | IJAZAH JABATAN
1 | Sudarno, S.Pd. L S1 Kepala Sekolah
2 | Agus Setyawan, S.Pd.Jas. L S1 Guru Penjas Orkes
3 | Fajar Setyati, S.Pd.l. P S1 Guru PAI
4 | Yulian Donor Setya, S.Psi. P S1 Co. Inklusi
5 | Ari Purnawati, S.Pd. P S1 Guru Kelas
6 | Siti Kharomah, S.Pd. P S1 Guru Kelas
7 | Tri Wulan Kurniasih, S.Pd.SD. P S1 Guru Kelas
8 | Devi Riana Puspitasari, S.Pd. P S1 Guru Kelas
9 | Nur Supriyanto, S.Pd. L S1 Guru Kelas
10 | Sri Haryati, S.Pd. P S1 Guru Kelas
11 | Umi Alifah, S.Pd.SD. P S1 Guru Kelas
12 | Budi Utami, S.Pd. P S1 Guru Kelas
13 | Fitri Hastuti, S.Pd. P S1 Guru Kelas
14 | Fajar Suryaningsih, S.Pd.SD. P S1 Guru Kelas

15 | Siti Aryanti, S.Pd.SD. P S1 Guru Kelas
16 | Dian Permana Sari, S.Pd. P S1 GPK
17 | Didik Prastowo, S.Sos L S1 GPK
18 | Nicky Oktafiani, S.Pd. P S1 GPK
19 | Arisa Rahmawati P SMK Operator
20 | Aji Prasetyo - SMA Penjaga
21 | Sugeng P SMA Penjaga
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Data Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Tahun Pelajaran 2021/2022

NO NAMA L/P KELAS KLASIFIKASI
1 | Hikari P I Lambat Belajar
2 |Lexa L I Lambat Belajar
3 | Diana Citra P i Kesulitan Belajar
4 | Mikail L I Kesulitan Belajar
5 | Regina P I Kesulitan Belajar
6 | Syukron L I Kesulitan Belajar
7 | Zuztama Nova L I Tuna Ganda
8 | Ainaya Hasna P v Lambat Belajar
9 |Eza P v Kesulitan Belajar
10 | Ghaisan Azka L v Tuna Ganda
11 | Lasaufa P v Kesulitan Belajar
12 | Safi Dwi P v Tuna Ganda
13 | Viana P v Kesulitan Belajar
14 | Yana P \V] Kesulitan Belajar
15 | Aldi L \/ Kesulitan Belajar
16 | M. Bilal L \ Tuna Ganda
17 | Nisrina Zahra P \ Kesulitan Belajar
18 | Rachel P \Y/ Kesulitan Belajar
19 | Rishka Gladis P \Y Kesulitan Belajar
20 | Al-Fagih Chandra L Vi Lambat Belajar
21 | Amir Nur L Vi Kesulitan Belajar
22 | Agila Yumna P VI Tuna Daksa
23 | Ghani Isman L Vi Kesulitan Belajar
24 | Guritno Dwi L VI Kesulitan Belajar
25 | Indira Zahra P VI Kesulitan Belajar




26 | M. Gusti Vi Kesulitan Belajar
27 | Titis Nur Vi Kesulitan Belajar
28 | Wildan Gian Vi Kesulitan Belajar
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Data Sarana dan Prasarana di SD Negeri 1 Tanjung

NO JENIS FASILITAS JUMLAH KEADAAN
1 | Ruang Kelas 13 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 | Ruang Inklusi 2 Baik
6 | Ruang UKS 1 Baik
7 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
8 | Laboratorium IPA 1 Baik
9 | Mushola 1 Baik
10 | Toilet 8 Baik
11 | Kantin 1 Baik
12 | Kursi Siswa 180 Baik
13 | Meja Siswa 156 Baik
14 | Kursi Guru 32 Baik
15 | Meja Guru 32 Baik
16 | Lemari 18 Baik
17 | Papan Tulis 16 Baik
18 | Rak Buku 6 Baik
19 | Komputer 2 Baik
20 | Printer 1 Baik
21 | Laptop 2 Baik
22 | LCD 3 Baik
23 | Mesin Ketik 1 Baik
24 | Tape Recorder 1 Baik
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BUPATI BANYUMAS

" KEPUTUSAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR: 42 ( / 149 /201
TENTANG

PENETAPAN SEKOLAH PENYELENGGARA PENDIDIKAN INKLUSIF

BUPATI BANYUMAS,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Pasal 31 Ayat (1) Undang-Undang
Dasar 1945 diamanatkan “setiap warga negara mempunyai
kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan;”
b. bahwa peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa perlu mendapatkan layanan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan hak asasinya
sebagaimana dimaksud dalam huruf a; |
c. bahwa pendidikan khusus untuk peserta didik sebagaimana
dimaksud dalam huruf b dapat diselenggarakan melalui
sekolah reguler secara inklusif: |
d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan
Keputusan Bupati Banyumas tentang Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusif:

Mengingat © 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan |
Provinsi Jawa Tengah; . ‘

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4301); é




2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4496);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
. Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5105) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
S157);

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah;

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif Bagi
Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi
Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa;

7. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 26 Tahun
2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah
Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten

Banyumas Tahun 2009 Nomor 2 seri D);




Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan :

MEMUTUSKAN :

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif sebagaimana
tersebut dalam lampiran Keputusan ini. )

Sekolah sebagaimana dimaksud dalam huruf a mempunyai

tugas memberikan layanan pendidikan pada peserta didik

yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial,
dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
istimewa yang sesuai dengan kebutuhan dan hak asasinya.
Dalam melaksanakan tugasnya, sekolah benyelenggara
pendidikan inklusif sebagaimana dimaksud dalém diktum
PERTAMA  bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas.
Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Provinsi dan/atau Kabupaten dan/atau swadaya sekolah.
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Purwokerto

padatanggal 2 1 FEB 2011

1. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah;

2. Sekretaris Daerah Kabupaten Banyumas;

3. Asisten Ekonomi Pembangunan dan Kesra Setda

Kabupaten Banyumas;

. Kepala Bappeda Kabupaten Banyumas;

Inspektur Kabupaten Banyumas;

Kepala DPPKAD Kabupaten Banyumas;




" LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR 42\ /49 / 2ou
TANGGAL : 2 1 frp 201

DAFTAR SEKOLAH PENYELENGGARA PENDIDIKAN INKLUSIF

No.

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

SD Negeri 1 'I:anjung

SD Negeri 5 Arcawinangun
SD Putra Harapan Purwokerto
SD Al Irsyad Al Islamiyah 01

Purwokerto

SD Al Irsyad Al Islamiyah 02
Purwokerto

SD IT An Nida Sokaraja

SMP Al Irsyad Al Islamiyah
Purwokerto

SMP Putra Harapan
Purwokerto

JI. Gerilya No. 263 Tanjung Purwokerto
Selatan Telp. (0281) 830784 KP 53143

JI. Masjid Baru Arcawinangun Purwokerto
Timur Telp. (0281) 7620074

JI. Pasiraja 22 PORKA, Bantarsoka Kec.
Purwokerto Barat (0281) 633237

JI. Ragasemangsang Kranji Purwokerto
Timur

JI. Jatiwinangun Gg. Sadewa No. 1
Purwokerto Telp. (0281) 635158, 635298

JI. Supardjo Rustam Perum Ketapang
Indah D-IV Sokaraja Telp. (0281) 6844317,
6844318

JI. Jatiwinangun Gg. Arjuna No. 6
Purwokerto Timur Telp. (0281) 638185

JI. KS Tubun Gg. Slobor No. 3 Kober
Purwokerto Barat_ Telp. (0281) 6440559
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN
UNIT PENDIDIKAN KECAMATAN PURWOKERTO SELATAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 TANJUNG

JI. Gerilya No. 263 & (0281) 630784 Purwwokerto £<53143

Email : sdnegeriltanjung@yahoo.com

Nomor Statistik Sekolah
[1]of1]o[3]o]2[2][4]0]1]7]

NP: o

Nama Sekolah : SDN 1 Tanjung

Alamat Sekolah - JI. Gerilya No. 263

Desa / Kelurahan *) : Tanjung

Kecamatan : Purwokerto Selatan

Kab/Kota Dati 11*)  : Purwokerto

Propensi Dati | - Jawa Tengah

FORMULIR PENDAFTARAN SISWA
Tahun Pelajaran: 2020/2021
A. KETERANGAN SISWA

1. Nama lengkap A MW WMWK 42O
2. Nama panggilan MW R
3. Jenis kelamin o, A W Wiy
4. Tempat dan tanggal Lahir Ny A e .
5. Agama L N ...
6. Anak ke AR W = .
7. Kewarganegaraan N o . ... 4.4
8. Jumlah saudara BT e ceererenoreses NOTNUUNUNINRR——— ...
9. Jumlah saudara tiri | O oo I O s T
10. Jumlah saudara angkat W cooonoog AR Moo SR
11. Bahasa sehari-hari S A N DAY ..................coc.
12. Berat badan R L A T Y. .............co00e00mrmnns
13. Tinggi badan L ATNY ARNT R
14. Golongan darah NG N OO
15. Penyakit berat yang pernah diderita B e eetatatatsisintarataratstssnsatatsatatasaratarstratatasasatas
16. Alamat tempat tinggal, nomor telpon et et s e et nananas
17. Tempat tinggal pada : Orang tua / menumpang / asrama
18. Jumlah keluarga - Dewasa bbb bbb s

- Anak — anak ettt et e et et et e bt s b et e s be st et e berteneerseneereareane



B. ORANG TUA /WALI

1. Nama - Ayah kandung /Usia L eeeeereeeereerreteeteeeeetea e e e e e araaratateeeeeeeeeasasaasssrnnrrrraen

- Ibu kandung/Usia L e eeteettete et et et et e e rttttteteeeeeeeeaeaaee s nannnraee
2. Pendidikan tertinggi :

- Ayah kandung T etteeeeeteeeee ettt e e e e ———aeeeetaaaeea e braaeeesaartaeeeennraas

- Ibu kandung L eeeeereeeereerteeeeeeeeeetaaaa e e e b raaatateeeeeeeeeeaaanasssrnrrrnrees
3. Pekerjaan/Penghasilan :

- Ayah kandung L eeeeereeeereerteeeeeeteeetaaaaa e s araaaatataeeeteeeeesaasssssrnrrrnraen

- Ibu kandung L eeteeeeeeiteeeee e ——tee e e e ———ae e e e taaaeee e bateeeesnnrtaeeeeennaas
4. Nama wali siswa ettt ettt e et et et e e s sttt e s et e e s e e anreae s e e ennnaees
5. Pendidikan tertinggi © eteeeeeeiteeee e e —eee e e e ———aeeeebaaaeees bt aaeeesnnrtaeeeeerraas
6. Hubungan terhadap anak e e eueeeesssssensssenennereesesenssssssssssarassennenas
7. Pekerjaan L e+ ¥unseresssanseesssrsarresassssnnrassessrranees

C. ASAL MULA ANAK
8. Masuk sekolah ini sebagai : siswa baru Tk. | / Pindahan
(jika pindahan teruskan No. 27)

9. a. Asal anak HRRRNERRNINRPRTRNIRRIRRIRRRIRRR | SN GRESSRRN . . ........
b. Nama Taman Kanak — kanak SRR \ERSUIERSOISSR——— | . SN WSSSSSS—— . .......
¢. Tahun dan Nomor STTB SRR \USSSSTSen——— |, B ISR .......
d. Lama belajar SR ... T —.. .. ... O W ...

(Lanjutkan No. 28)

10. Pindahan dari ‘A E W ey & %
a. Nama Sekolah Py NN A AN
b. Tanggal 7 B\ Y e\ X L N
c. Dari tingkat & N R AN AN W

11. Diterima di sekolah ini y A MW ST S
a. Tanggal N W W RN A
b. Di Tingkat T WA W WA AW A

Diterima / Ditolak *)
Alasan @ .........ccovevieiiiiiiiiiinnn.s

Kepala Sekolah

SUDARNO, S.Pd.
NIP 19660324 198810 1 001
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Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema

Sub Tema

Muatan Terpadu
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: SD/MI

]

: Diriku (Tema 1)

: Aku Merawat Tubuhku (Sub Tema 3 )
: g Indonesia, PJOK

: 1 hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mengamati contoh sikap berdiri yang diperagakan oleh guru, siswa dapat j 1 p jaga sikap berdiri
lentur dan g runtun dan percaya diri
2: n baris berbaris, siswa dapat mempraktikkan prosedur menjaga sikap berdiri secara lentur dan
seimbang dengan tepat
3. Setelah melakukan berbagai posisi jarak antara mata dengan media menulis, siswa dapat menunjukkan gambar jarak yang
baik antara mata dan media menulis dengan benar
4.  Setelah melakukan berbagai posisi duduk dengan diterangi cahaya, siswa dapat menunjukkan gambar posisi cahaya yang
benar saat menulis dengan tepat.
5. Dengan atan di meja, siswa dapat mendemonstrasikan Jarak yang baik antara mata dan media
gan
6. Dengan melakukan keglalan menulls di meja, siswa dapat mender i F y saat lis dengan baik.
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan %m'
Pendahuli 1. M Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan Membaca Doa (Orientasi) 10
2; Menga:tkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan di i dan dil menit
dikai P peserta didik (Apersepsl)
3. Memberikan b ang manfaat r pelaj; yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari. (Moﬁvasl)
Kegiatan Ayo Mengamati 150
Inti Siswa diajak untuk berkumpul di 1 dan g i tubuh ing ing. menit
2. Guru y siswa terhadap anggota tubuh yang dimilikinya serta
kan ap telah tubuh baik.(Ct
3. Guru meny i I is p lainnya, yaitu mengatur posisi mata
dengan media menulis dan gatur p 1 ketika
4. Siswa diminta untuk ktivi w lis. (Ci ty and i
Mencoba
Guru dan siswa b
olahraga. Pemanasan merupakan salah satu cara untuk mencegah tubuh terasa sakit saat
berolahraga.
2. Guru menceritakan b kesempatan pada siswa untuk
mengajukan pertanyaan atau b ita yang berk dengan up . (Cr ty
and Innovation).
3. Peragakan sikap tubuh berdiri yang baik agar dapat diikuti oleh siswa..
4. Guru mengoreksi jika ada kekeliruan-kekeliruan siswa dalam melakukan gerakan tersebut.
Ayc Menulis
Siswa dipersil untuk r yali i “buku baru“ pada buku siswa. (Creativity and
Innovation)
3 Snswa boleh mermllh tempat dimana saja agar dapat
yang tepat.
3. lnga!kan siswa untuk memperhatikan sikap tubuh saat menulis agar tubuh tetap terjaga
dengan baik.
Kegiatan Peserta Didik : 15
Penutup > Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting menit
yang muncul dalam i P an g materi yang baru dilakukan.
Guru :
> Memeriksa pekerjaan siswa yang il diperik Peserta didik yang
selesai mengerjakan tugas projek/produk/ portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi
hadiah/ pujian
C. PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebuluhan guru yaitu dari sikap, tes peng:
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek rubric penil

Sudarno, S.Pd.
NIP.1966 0324 1988 10 1 001

Purwokerto, 4AJ“MRW

Mengetahui,
» (’Kepala Sekolah
Vgl )
N

Sudarng, S
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LAMPIRAN 12

PERHATIAN |

Buku Induk Siswa berisi data-data siswa lengkap dan penting dari suatu sekolah.

Buku Induk Siswa berisikan data pribadi, perkembangan pendidikan, dan sebagian perkembangan
jasmani siswa selama menjadi siswa di sekolah itu.

Buku Induk Siswa tidak boleh hilang atau dimusnahkan.

Buku Induk Siswa harus diisi lengkap dan jelas dibaca.

_Tiap satu siswa harus dan hanya memiliki satu nomor induk.

Tanggal masuk dan keluar dari sekolah serta alasannya harus tercatat.

6oeo o6

PETUNJUK PENGISIAN BUKU INDUK

he-nor Induk . :  diisi setelah mendapat nomor induk dari sekolah yang penomoran-
| nya sesuai dengan urutan di sekolah. )

A KETERANGAN SISWA

1. Nama a. Lengkap . diisi nama lengkap siswa tanpa disingkatan
b. Panggilan : diisi nama panggilan sehari-hari siswa
2. Jenis kelamin 1 (jelas)
3. Kelahiran a. Tanggal . diisi tanggal kelahiran siswa sesuai dengan akte atau surat
fsotihy Ll . g keterangan kelahiran yang sah, ;
b. Tempat 1 diisi dengan tempat lahir siswa sesual dengan ‘akte kelahiran atau
H surat keterangan kelahiran yang sah.
4. Agama : diisi nama agama yang dianut siswa
5. Kewarganegaraan : : «'( jelas — coret yang tidak perlu )
6. Jumiah Saudara ; o R
a. Kandung :  diisi angka jumlah saudara seayah dan atau seibu
b. Tiri . diisi angka jumlah saudara seayah x
€. Angkat : diisi angka jumlah saudara angkat
7. Bahasa sehari-hari :  diisi bahasa yang, digunakan siswa sehari-hari
8. Keadaan Jasmani T it
§ a. Beratbadan : diisi angka berat badan siswa saat masuk sekolah ini
b. Tinggibadan : diisi angka tinggi badan siswa saat masuk sekolah ini
c. Gol. Darah . diisi nama golongan darah siswa sesuai dengan kartu atau surat

keterangan hasil pemeriksaan darah dari dokter
d. Penyakit yang N <
pernah diderita: diisi nama penyakit (berbahaya, diderita lama, kambuhan, dlil )
yang pernah diderita siswa

I ©. Alamat dan Nomor Telepon o (Jelas’) »
 40. Bertempat tinggal pada : -(Jelas)

:f 31, Jarak tempat tinggal ke sekb!ah“’ i (Jelas )"

BiRewsased onsy i

& KETERANGAN ORANG TUA / WALI SISWA
%4 ‘Orang Tua Kandung' ; et

i 2. Nama 1. Ayah : diisi'niama lengKdlp ayah kandung siswa
E 2. Ibu . diisi nama lengkap ibu yang melahirkan siswa
] b. Pendidikan Terakhir )
3 . 1. Ayah . diisi nama pendidikan tertinggi ayah kandung siswa
‘2. lbu : diisi nama pendidikan tertinggi ibu kandung siswa
c. Pekerjaan 1. Ayah : diisi nama pekerjaan ayah kandung siswa
: 2. lbu : diisi nama pekerjaan ibu kandung siswa
‘2. Wali Siswa ( jilkka mempunyai ) "
a Nama :  diisi nama lengkap wali siswa
b. Hubungan keluarga . diisi nama hubungan / sebutan kekerabatan terhadap wali siswa
c. Pendidikan :  diisi nama pendidikan terakhir wali siswa

. d. Pekerjaan :  dlisi nama pekerjaan wali siswa




C. PERKEMBANGAN SISWA

MENINGGALKAN SEKOLAH
1. Tamat Belajar )
a. Tahun : diisi angka tahun siswa tamat belajar
Nomor STTB . diisi sesuai nomor STTB yang dimilikinya
Nomor STL s :  diisi sesuai nomor STL yang dimilikinya .
b. Melanjutkan ke sekolah o (jelas)
2. Pindah Sekolah
a. Dari Kelas . (jelas)
b. Ke Sekolah : (jelas)
c. Ke Kelas 3 £ !elas)
d. Tanggal - : (jelas)
3. Keluar Sekolah &
a. Tanggal : (jetas)
b. Alasan o (jelas)
LAIN-LAIN ' i

1. Pendidikan Sebelumnya
a. Masuk Menjadi Siswa Baru Kelas |

1. Asal Siswa : (Jjelas)
2. Nama TK /RA . diisi nama TK / RA asal siswa
3. Alamat TK / RA T (jelas)
4. Tanggal dan Nomor Surat
Keterangan ¢ diisi tanggal dan nama surat keterangan dari sekolah / TK asal
b. Pindahan dari Sekolah Lain
1. Nama Sekolah Asal : (jelas)
2. Dari Kelas : (jelas)
c. Waktu
" 1. Diterima tanggal . diisi tanggal diterimanya siswa di sekolah ini
2. Di kelas © diisi ditingkat berapa siswa ditempatkan di sekolah ini

2. Prestasi Belajar ( di lembar / halaman lain )
Kolom ini diisi nilai-nilai siswa sesuai dengan yang ada pada buku laporan pendidikannya. {

3. Keadaan Jasmani . (jelas)

BEA SISWA

.Kolom ini diisi jika siswa mendapat bea siswa, sebutkan nama dan tahun berapa bea siswa itu diterima.

Kolom ini dapat diisi dengan hal-hal atau sesuatu yang penting yang dialami siswa selama menjadi siswa
di sekolah ini.

. Pasfoto dibuat setipis mungkin
FRRSDpaia pasio Bagi siswa yang nop:or in‘:ﬁ:knya berakhir dengan angka 1 atau 6
ditempelkan pada tempat paling atas (segi empat yang berangka
1/6), sedangkan jika nomor induknya berakhir dengan' angka 2 )
atau 7 ditempelkan pada kotak segi empat ke dua dari atas (segi
empat berangka 2/7), begitu seterusnya.




LAMPIRAN 13

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 TANJUNG

KEC. PURWOKERTO SELATAN
JI. Gerilya No. 263 & (0281) 630784 Purwokerto 5753143
Email : sdnegeriltanjung@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No. 421.2/06/2021

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, kepala SDN 1 Tanjung UPK Purwokerto Selatan

Kabupaten Banyumas menerangkan :

Nama :  Dhika Nata Indrawan

NIM : 1717401011

Jurusan/Prodi :  Manajemen Pendidikan Islam
Perguruan Tinggi : UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 1 Tanjung pada tanggal 18 Oktober
2021 s.d. 13 November 2021 dengan judul “Manajemen Kesiswaan Sekolah Dasar Inklusi
(Studi Kasus Di Sd Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan)”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 15 November 2021

y




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI

1
2
3
4.
5
6

Nama : Dhika Nata Indrawan

NIM 1717401011

Tempat, tanggal lahir : Banyumas, 18 April 1999

Nama Ayah : Warsidi

Nama lbu : Jumiati

Alamat : Kedungwringin RT 03/05, Kec.Patikraja,

Kab.Banyumas

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1.

Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

SD Negeri 1 Tanjung, Kec. Purwokerto Selatan, 2005-2011.

SMP Negeri 5 Purwokerto, Kec. Purwokerto Selatan, 2011-2014.
MAN 1 Purwokerto, Kec. Purwokerto Selatan, 2014-2017.

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, Kec. Purwokerto Utara,
2017-2022

Pendidikan Non-formal

a.

Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah, Kec. Kedungbanteng, 2017-
2018.

C. PENGALAMAN ORGANISASI

Komunitas Leadership UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
2018-20109.

HMJ MPI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 2019-2020.

1.

2.



